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ABSTRAK

Judul Tesis : PROBLEMATIKA PENGAMALAN SALAT SISWA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI
BATANGTORU KECAMATAN BATANGTORU
KABUPATEN TAPANULI SELATAN

Penulis : Ahmad Jainul Nasution/ 16.231.00145
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Salat merupakan ibadah yang sangat menentukan baik tidaknya amal
seseorang, dengan demikian perlu dilakukan pembelajaran yang betul- betul
efektif dan efisien sehingga materi salat benar- benar tersampaikan kepada setiap
peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengamalan salat siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru, 2) Problematika pengetahuan
pengamalan salat siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru, 3) Perhatian
orangtua terhadap pengamalan salat siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
Batangtoru.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif termasuk
kedalam penelitian lapangarfieft Research dengan menggunakan metode
deskriptif yang menggambarkan apa adanya fakta yang ada di lapangan. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, tes dan dokumentasi.

Hasil dalam penelitian ini adalah: 1) Pengamalan salat siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batangtoru: (a) siswa belum mampu menjaga salat lima waktu
tepat pada waktunya, (b) siswa jarang mengikuti salat fardu dengan salat sunnat
baik qobliyahnya maupun ba’diyahnya., 2) Problematika pengetahuan
pengamalan salat siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru telah
mempunyai pengetahuan yang sangat baik dalam hal pelafalan bacaan- bacaan
salat (rukun qouliyah) serta dalam hal melaksanakan gerakan salat (rukun
fikliyah). Sebanyak 72% namun siswa juga masih ada yang belum mempunyai
pengetahuan yang baik tentang bacaan dan gerakan salat sebanyak 28%., 3)
Lemahnya perhatian orangtua terhadap pengamalan salat siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batangtoru kurang peduli terhadap pengamalan salat anaknya
dalam kehidupan sehari- hari. Dengan gambaran dari 43 orangtua siswa yang
hanya senantiasa memberikan perhatian terhadap pengamalan salat anaknya hanya
sekitar 14 orang setara 32,5% dan 29 orang setara 67,5 % tidak peduli terhadap
pengamalan salat anaknya.
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ABSTRACT

Title of Thesis PROBLEMATICS OF STUDENTS IMPROVEMENT
OF STUDENTS MADRASAH TSANAWIYAH STATE
BATANGTORU SUBURBS BATANGTORU DISTRICT
TAPANULI SOUTH

Author : Ahmad Jainul Nasution / 16.231.00145

Study Program : Islamic Religious Education

Prayer is a worship that really determines whether or notsmpergood
deeds, thus need to be really effective and efficient learningasthéh material of
prayer is really delivered to every learner.

This study aims to find out 1) The practice of salat students ddatr
Tsanawiyah State Batangtoru, 2) Problematic knowledge of thdceradtsalat
students Madrasah Tsanawiyah State Batangtoru, 3) Parentsrringcthe
practice of salat students Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangto

This study uses qualitative research methods including intoréslearch
(fielt Research) by using descriptive method that describes thdadts exist in
the field. Data collection methods used in this researchleervation, interview,
test and documentation.

The results of this study are: 1) The practice of salat studéMadrasah
Tsanawiyah Negeri Batangtoru: (a) the students have not beznoakéep the
prayers five times just in time, (b) the students rarelp\othe prayer fardu with
sunnat prayer both gobliyahnya and ba'diyahnya. ) The problem ofddusvof
the practice of salat of Madrasah Tsanawiyah students ah@atru State has had
a very good knowledge in pronunciation of salat recitations (rgjwtiyah) and
in implementing the prayer movement (rukun fikliyah). As many2#% but there
are still students who do not have good knowledge about reading aydgpra
movement as much as 28%., 3) Weak attention of parents prattice of salat
students Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru less conceboed the
practice of salat of his child in daily life. With an overviewA8fparents who only
always pay attention to the practice of praying their childrdy about 14 people
equivalent to 32.5% and 29 people equivalent to 67.5% do not care hbout t
practice of their children's prayers.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang M asalah

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan
anak- anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah
kedewasaan. Sebelum kita tinjau lebih lanjut apa yang dimaksud dengan pendidikan,
terlebih dahulu perlu kiranya diterangkan dua istilah yang hampir sama bentuknya,
yaitu paedagogiedan paedagogiek Paedagogieartinya pendidikan, sedangkan
paedagogiekberarti ilmu pendidikan. Pedagogik atau ilmu pendidikan ialah ilmu
pengetahuan yang menyelidiki, merenungkan tentang gejala-gejala perbuatan
mendidik. Pedagogik berasal dari kata Yunaaedagogiayang berarti “pergaulan
dengan anaknak”. Paedagogosialah seorang pelayan atau bujang pada zaman
Yunani Kuno yang pekerjaannya mengantar dan menjemput anak-anak ke dan dari
sekolah. Paedagogos berasal dari katedos(anak) daragoge(saya membimbing,
memimpin). Perkataarpaedagogosyang mulanya berarti “rendah” (pelayan,
bujang), sekarang dipakai untuk pekerjaan yang mulia (mendidik).

Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara
sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah
(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam kearah titik maksimal
pertumbuhan dan perkembangannya. Pendidikan juga sering diartikan dengan

“menumbuhkan” kemampuan dasar manusia. Bila ingin diarahkan kepada

M. Ngalim Purwanto)lmu Pendidikan Teoretis dan Prak{Bandung: Remaja Rosdakarya,
Cet. XVIII, 2007), him. 3-10.
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pertunbuhan sesuai dengan ajaran Islam maka harus diproses melalui sistem
kependidikan Islam, baik melalui kelembagaan maupun melalui sistem kurikuler.
Esensi dari potensi dinamis dalam setiap diri manusia terletak pada keimanan atau
keyakinan, ilmu pengetahuan, akhlak (moralitas) dan pengalamannya. Dan keempat
potensi esensial ini menjadi tujuan fungsional pendidikan Islam. Oleh karena
karenanya, dalam strategi pendidikan Islam, keempat potensi dinamis yang esensial
tersebut menjadi titik pusat dari lingkaran proses kependidikan Islam sampai kepada
tercapainya tujuan akhir pendidikan, yaitu manusia dewasa yang mukmin atau
muslim, muhsin dan muhlisin mutakin.

Pendidikan pada hakikatnya adalah memanusiakan manusia. Karena itu,
hubungan simbiotik antara manusia dan pendidikan tidak bisa dipisahkan. Manusia
tidak bisa tumbuh dan berkembang baik fisik maupun psikisnya tanpa lewat
pendidikan. Sedangkan pendidikan itu sendiri ditujukan hanya buat manusia. Jika
demikian halnya langkah awal yang amat perlu diketahui oleh setiap orang yang
terlibat langsung dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pendidikan
adalah memahami hakikat manusia. Pemahaman yang tepat tentang manusia akan
melahirkan arah pendidikan yang benar, demikian juga sebaliknya. Manusia adalah
makhluk yang sangat berbeda dengan makhluk lainnya. Manusia memiliki berbagai
potensi baik fisik maupun nonfisik. Potensi potensi itu adalah potensi dasar bagi
manusia yang dibawanya sejak lahir. Pendidikan manusia seutuhnya itu dimaknai
bahwa seluruh potensi manusia yang dibawanya sejak lahir mestilah terdidik dan

tidak ada aspek yang diabaikan. Mengenal manusia adalah diawali dengan mengenal

2H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Beradasarkan
Pendekatan Interdisiplingdakarta: Bumi Aksara, Cet. VI, 2014), him. 22- 23.
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potens manusia. Menurut Assyaibani sebagaimana dikutip Haidar Putra Daulay
bahwa potensi manusia itu meliputi badan, akal dari roh.

Pendidikan islam secara umum dapat diartikan sebagai usaha pembinaan dan
pengembangan potensi manusia secara optimal sesuai dengan statusnya, dengan
berpedoman kepada syari’at Islam yang disampaikan leh Rasul Allah agar supaya
manusia dapat berperan sebagai pengabdi Allah yang setia dengana segala
aktivitasnya guna tercipta suatu kondisi kehidupan Islami yang ideal selamat, aman,
sejahtera dan berkualitas.

Menurut Nasution sebagaimana dikutip oleh Al- Rasyidin manusia
mempunyai dua dimensi yaitu material dan non matdakjism wa al-th),
keduanya memiliki energi atau kekuat@i-quwwah). Dimensi material manusia
memiliki dua energi atau daya, yaitu: (1) daya- daya fisik atau jasmani, seperti
mendengar, melihat, merasa, meraba dan mencium, dan (2) daya gerak, yaitu: (a)
kemampuan untuk bergerak tangan, kepala, kaki, mata dan sebagainya, dan (b)
kemampuan untuk berpindah tempat, seperti pindah tempat duduk, keluar rumah, dan
sebagainya. Sementara itu, dimensi non material manusia juga memiliki memiliki
dua daya, yaitu: (1) daya berpikir yang diselayf, yang berpusat di kepala, dan (2)
daya rasa yang disebyalb yang berpusat di dada.

‘Agl berarti sebuah kualitasvés) yang membedakan manusia dari hewan

dan yang memungkinkannya memahami ilmu-ilmu spekulatif serta menyadari

®*Haida Putra DaulayPemberdayaan Pendidikan Islam Di Indone@iakarta: Rineka Cipta,
2009), him. 13- 15.

*Ramayulis|/Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2015), him. 41.

°Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam Membangun Kerangka Ontologi, Epistimologi dan
Aksiologi Praktik Pendidika(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2008), him. 17-18.
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operai mental psikologis yang terjadi dalam dirinya. Secara sederhahaalam
pengertian ini adalah fakultas penyedap pengetatakanydrik li al- ‘u/im). ®

Dengan kemampuan aqgal pikiran inilah semestinya manusia
mendayagunakannya untuk menghayati, memahami dan memikirkan akan hakikat
penciptaannya ke alam semesta ini yaitu mengabdikan dirinya melalui seremoni
ibadah dan tunduk pada syariah dan petunjuk Allah SWT yang menjadi tujuan hidup
dan diantara tujuan pendidikan Isldrllah berfirman dalam AlQur’an Surah Az-

Zariyat ayat 56.

Artinya:

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah

kepadaku”.8

Menurut Omar Muhammad al- Thoumi Al- Syaibani dalam Ramayulis
menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu
pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran
sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi diantara profesi- profesi asasi dalam
masyarakat. Pengertian ini lebih menekankan pada perubahan tingkah laku, dari yang
buruk menuju yang baik, dari yang minimal menuju yang maksimal, dari yang
potensial menuju aktual, dari yang pasif menuju aktif. Cara mengubah tingkah laku
itu melalui proses pembelajaran, perubahan tingkah laku tidak saja terhenti pada

level individu, tetapi juga mencakup masyarakat (etika sasial), sehingga melahirkan

®Hasan AsariMenguak Sejarah Mencari ‘Ibrah Risalah Sejarah Sosial-Intelektual Muslim
Klasik (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), him. 116-117.

"Ramayulis Jlmu... him. 211.

8Kementerian AgamaAl- Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Sinergi Pustaka Indonesia,
2012), him. 756.
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pribadi- pribadi yang memiliki kesalehan sosfPendidikan Agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, ketagwaan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah"SWT.

Salah satu lembaga yang bergerak dalam hal ini adalah sekolah atau
madrasah. Dari madrasah atau sekolah inilah seseorang dapat memperoleh tujuan
tersebut yakni dengan proses belajar mengajar. Setiap sekolah atau madrasah
mengharapkan agar semua peserta didiknya untuk dapat menguasai, memahami,
mengahayati dan mengamalkan nilai- nilai luhur (budi baik) yang tersimpul dalam
setiap mata Pendidikan Agama Islam terhususnya pembelajaran fikih yang tidak lain
adalah untuk menjadi manusia yang mempunyai akhlakulkarimah atau bidi pekerti
yang baik.

Dikarenakan sering dan selalu dilakukan minimal lima kali sehari semalam,
salat menjadi semacam rutinitas yang dilakukan secara otomatis oleh seorang
muslim. Dia tidak perlu banyak berpikir tentang apa yang dibaca dalam salat, apa
maknanya, apa urgensinya dan dengan siapa dia berhadapan. Banyak juga yang tidak
mau tau, apakah salatnya sudah benar atau belum, memenuhi syarat sahnya salat atau
tidak. Banyak yang masih beranggapan, bahwa jika telah melaksanakan salat maka
kewajibanya selesat.

Adapun tujuan pembelajaran fikih di Madarasah Tsanawiyah khususnya bab

salat adalah mempelajari ketentuan salat. Karena salat merupakan media dialog

°*Ramayulis, Imu.... him. 36-37.

Y0Observasi,Dokumen Janji Siswa dalam Pelaksanaan Upacara Penaikan Bevidesra
Negeri Batangtoru, 7 Maret 2018.

Hsyaikh Muhammad Bayumifkhthaa’ Al-Mushallin At-Takbir llaa At-TaslimTerjemahan
oleh Muhammad Nasri Hasyim (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), him. 232.
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seoang hamba dengan sang Khalignya. Salat yang dikerjakan harus benar- benar
sesuai dengan kaifiah ataur@ayang ditentukan oleh Allah melalui Rasulullah
SAW.*

Oleh karena itu, betapa pentingnya problematika pengamalan salat itu untuk
diketahui sehingga salat yang dilakukan itu sesuai dengan kaifiah atau cara yang
telah ditentukan oleh Allah SWT melalui contoh yang diajarkan oleh Rasulullah
SAW. Salat yang dilakukan dengan cara yang benar dan sesuai dengan syariat Islam
tentu akan membawa manfaat bagi dirinya dan salat yang dilakukan menjadi tidak
hanya sebatas untuk menggugurkan kewajibarsaja sebagai seorang muslim

Dengan demikian ada niat peneliti untuk mengadakan penelitian pada siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru yang merupakan satu-satunya Madrasah
Tsanawiyah Negeri yang ada di Kecamatan Batangtoru. Dengan pengamatan peneliti
sebagai data awal bahwa problematika pengamalan salat siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batangtoru masih banyak yang tidak sesuai dengan harapan
sebagaimana mestinya misalnya siswa banyak yang tidak melaksanakan salat secara
berjamaah di Masjid, serta siswa jarang mengikuti salat sunnah dengan salat waijib.

Kemudian untuk mendukung data awal tersebut peneliti mengadakan
wawancard dengan Ibu Ramlah Nasutiosering kita lakukan pertanyaan kepada
para siswa, baik ketika mereka sedang baris apel pagi maupun di dalam kelas ketika
mereka telah masuk sebagai contoh, siapa yang salat subuh tadi? Maka dari sekian

jumlah siswa yang mengangkat tangan (sebagai pertanda ia melaksanakan salat)

2sudarkg Figih untuk MTs Kelas VI{Semarang: Aneka limu, 2009), him. 26.

0ObservasiBatangtoru, 4 November 2017.

14 Ramlah Nasution, Guru Bidang Studi Fikih MTsN Batangt&awancaraMTsN
Batangtoru, 15 November 2017.
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hanyaberkisar 20-30%lari jumlah siswa yang ada. Ketika ditanya kenapa tidak salat
subuh tadi maka jawabannya macam- macam, yang pada intinya kurangnya perhatian
atau kontrol orang tua terhadap pelaksanaan salat anak.

Kemudian peneliti mengadakan obsen/dspada saat mereka sedang
melaksanakan salat zhuhur berjamaah di Masjid Madrasah, dan ketika azan
dikumandangkan sebagian siswa ada lagi yang sengaja melambat- lambatkan ketika
berwudu’, ada yang main- main dan bercerita- cerita hingga igamatpun selesai
dikumandangkan yang menyebabkan mereka tidak dapat melaksanakan salat sunnah
gobliyah zhuhur, dan ketika telah selesai melaksanakan saldtediana bersama
maka sebagian kecil dari siswa berkisai08s yang melaksankan salat ba’diyah
zhuhur, dan setelah selesai melaksamakilat ba’diyah zhuhur siswa jarang ada
yang membaca AlQur’an disebabkan kurangnya pembiasaan tilawai- Qur’an
berjamaah kepada siswa- siswi setelah shalat berjamaah dilakukan di Madrasah

Maka dengan demikian peneliti ingin mengadakan penelitian dengan
mengangkat judul “Problematika Pengamalan Salat Siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan”..

Rumusan Masalah

Agar pembahasan ini tidak menyimpang dari pokok pembahasan yang ada,
maka perlu diberikan penjelasan rumusan masalah tentang apa yang akan diteliti,
maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Bagaimana pengamalan salat siswa MTs. Negeri Batangtoru Kabupaten

Tapanuli Selatan?

Obsevasi, MTsN Batangtoru, 22 Januari 2018.
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2. Bagamana problematika pengetahuan pengamalan salat siswa MTs. Negeri
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan?
3. Bagaimana perhatian orangtua terhadap pengamalan salat siswa MTs. Negeri
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan?
Tujuan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjawab permasalahan yang dikemukakan
pada latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian
ini dapat disimpulkan:
1. Untuk mengetahui pengamalan salat siswa MTs. Negeri Batangtoru Kabupaten
Tapanuli Selatan.
2. Untuk mengetahui problematika pengetahuan pengamalan salat siswa MTSs.
Negeri Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan.
3. Untuk mengetahui perhatian orangtua siswa terhadap pengamalan salat siswa
MTs. Negeri Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan.
K egunaan Penelitian
Dari tujuan penelitian yang disebutkan di atas, maka penelitian ini
diharapkan berguna baik secara teoritis maupun praktis:
1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan diharapkan
dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam bidang ilmu pendidikan Islam,
terutama terkait pada problematika pengamalan salat siswa, sehingga salat yang
dilakukan terhindar dari kesalahan dan kekeliruan dan mendekati kebenaran.

2. Kegunaan Praktis

| AR S RN MRS Mo S d KR, R y ¥ U]
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a. Bagi Sekolah/ Madrasafisanawiyah Negeri Batang Toru sebagai masukan
atau gambaran agar memperhatikan problematika pengamalan salat siswa
ketika melaksanakan salat. Demi untuk membenarkan tata cara salat yang
dilakukan siswa agar bendwenar sesuai dengan syari’at Islam.

b. Bagi guru mata pelajaran fikih sebagai masukan/ gambaran agar mudah untuk
mengatasi atau menyelesaikan problematika dalam pengamalan salat siswa
yang pada umumnya persoalan salat dibahas dalam mata pelajaran fikih.

c. Bagi siswa sebagai informasi pentingnya untuk mengetahui dan menghindari
sebisa mungkin terjadinya problematika dalam pengamalan salat, sehingga
salat yang dilakukan benar- berasuai dengan tuntunan syari’at Islam dan
akhirnya salat yang dilakukan itu bermanfaat bagi dirinya.

Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan kata- kata yang
dipakai dalam judul tesis ini, maka penulis memberikan batasan terhadap istilah yang
digunakan sebagai berikut:
1. Problemematika mempunyai arti mengandung masalah.
2. Pengamalan salat adalah pelaksanaan salat sebagai suatu proses usaha (ibadah)

yang dilakukan oleh seseorang untuk mendekatkan diri kepada AllaH SWT.
Jadi yang dimaksud dengan problematika pengamalan salat adalah

berbagai permasalahan yang dibahas dan dikaji dalam pelaksanaan salat mulai dari

pengamalan salat siswa itu sendiri,pengetahuan siswa terhadap berbagai rukun-

Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indone¢Burabaya: Karyaabditama, 2015), him.
331.

Suparno AchmadHikmah Pendidikan Agama Islam Kelas Il Sekolah Dagwgor:
Yudhistira, 2009), him. 46- 48.
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rukun slat, baik itu rukun gouliyah salat hingga kepada pengetahuan siswa terhadap
rukun fikliyah salat serta perhatian orangtua terhadap pengamalan salat anak.
Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian ini terdiri dari lima bab dan beberapa pasal, agar
pembaca lebih mudah memahami isinya maka akan dijelaskan lebih rinci sebagai
berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan merupakan komponen masalah, di
dalamnya terdiri dari beberapa pasal yang meliputi: Latar belakang masalah, Fokus
masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan penelitian, Batasan istilah
dan sistematika pembahasan

Bab kedua yaitu komponen kajian pustaka, yang di dalamnya terdiri atas
beberapa pasal yang meliputi: Kajian teori, Penelitian terdahulu, memuat hasil
penelitian peneliti sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan masalah penelitian
yang akan diangkat. Bertujuan agar penelitian yang diangkat bukan merupakan
pengulangan tetapi penelitian yang dapat menghasilkan suatu hasil- hasil ilmiah yang
baru.

Bab ketiga yaitu komponen metodologi penelitian, di dalamnya terdiri dari
beberapa pasal yang meliputi: Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis Penelitian, Unit
Analisis, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengecekan Keabsahan
Data, Teknik Pengolahan dan Analisis Data.

Bab keempat yaitu komponen hasil penelitian, meliputi tentang deskripsi
data: deskripsi hasil penelitian, berisi tentang hasil yang telah diproleh di lapangan

dari masing- masing rumusan masalah yang ada. Dan pembahasan mengenai

| AR S RN MRS Mo S d KR, R y ¥ U]
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bebeapa langkah yang digunakan dalam peneliti ini sampai kepada hasil yang telah
diproleh dari penelitian ini

Bab kelima yaitu komponen penutup, meliputi akan hal- hal yang dibahas

berisi tentang Kesimpulan dan Saran.
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BAB Il
LANDASAN TEORITIS

Salat dan Urgensinya Bagi Seorang Mudliim
1. Pengertian Salat

Salat secara etimologis adalah doahmat dari TuhahSedangkan menurut
istilah syara’ salat adalah beribadah hanya untuk Allah SWT baik dengan
seperangkat perkataan maupun seperangkat perbuatan yang dilakukan dengan
beberapa syarat dan rukun tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan
salam® Salat menuruBulaiman Rasjidadalah ibadah yang tersusun dari perkataan-
perkataan dan perbuatan- perbuatan yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan
salam dengan memenuhi beberapa syarat dan rukun yang di te¢htukan.

Sedangkan menurut Muhammad Bagir WBbsyi berpendapat bahwa dalam
salat serang mukmin menyerahkan dirinya sepenuhnya ke dalam perlindungan
Tuhannya Yang Maha Rahman, Maha Rahim. Yang tidak ada suatupun di alam
semesta ini yang menyerupai-Nya apalagi menandingiNya.

Arti salat secara etimologis adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Dinamakan demikian karena
mengandung do’a. Orang yang melakukan salat tidak terlepas dari do’a ibadah,

pujian dan permintaan, itulah sebabnya dinamakan®salat.

Shalh Bin Fauzan Al-Fauzarkitab Ash-Shalat Al-Mulakhkhash Al-Figfierjemahan oleh
Asmuni (Jakarta: Darul Falah, 2006), him. 2.

*Mario Kasduri dkkFigih Ibadah Islam(Medan: Ratu Jaya, 2010), him. 15.

®lbnu Amin Yasin dan Abu Yasmitkikih Shalat Lengkap Menurut 17 Imam Beéakarta:
Pustaka Azzam, 2010), him. 1-2.

“*Sulaiman RasjidFigih Islam(Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet.62, 2013), , him.53.

°M. Bagir Al- Habsyi, Figih Praktis Menurut AlQur’an, As- Sunnah dan Pendapat Para
Ulama (Bandung: Mizan, Cet. 5, 2002), him. 33.

®Shalih Bin Fauzan Al-FauzaKjtab Ash-Shalat...him. 2.
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Sala’ dalam Islam memiliki kedudukan yang teramat penting, selain karena
salat adalah perintah Allah SWT dan amalan yang pertama kali akan ditanyakan
dihari kiamat, salat juga merupakan tolak ukur atau barometer baik dan tidaknya
amal dan perbuatan seseorang. Artinya, jika salat seseorang baik maka ia termasuk
golongan orang yang baik amal perbuatannya, yang akan mendapat keberuntungan.
Sebaliknya, jika salat seseorang jelek maka ia termasuk dalam golongan orang yang
jelek amal perbuatannya, ia tergolong orang yang merugi dan akan mendapatkan
celaka di dunia dan juga di akhifat.

Salat merupakan amal yang sangat utama dalam Islam. Seorang muslim yang
berakal dan telah akil baligh sama sekali tidak boleh meninggalkannya dengan
sengaja walaupun hanya satu kali, kecuali ia seorang perempuan yang sedang
mengalami uzur karena haid atau nifas. Kalau seseorang meninggalkannya dengan
sengaja tanpa ada alasan yang dibenarkan sytefiat, ia bisa dihukumi kufur.

Kalau ia sedang sakit atau ada halangan tertentu, ia tetap harus melakukannya sesuai
dengan kemampuannya. Kalau sedang dalam melakukan perjalanan jauh, ia boleh
menjamak salatnya, ketika tidak bisa berdiri untuk melaksanakan salat maka ia boleh
melaksanakannya dengan duduk, kalau tidak bisa duduk maka dengan berbaring,
kalau pun dengan berbaring tidak bisa maka salat tetap harus dilakukan dengan

isyarat mata dan hati. Salat merupakan perkara yang sangat penting dalam agama ini.

"Pemimhasan mengenai salat secara mendetail, bisa juga di baca dalam M. Zainal Arifin
dalam bukunyaShalat Mikraj Kita Kehadhirat-Nya Seri Ibadah Shalalakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996.

8Samsul Munir Amin dan Haryanto Al- Fanditika Beribadah Berdasarkan Al-Quran dan
Sunnah(Jakarta: Amzah, 2011), him. 26.
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Tidak ada alasan untuk meninggalkannya dan tidak ada pula alasan untuk bermain-
main dalam melaksanakannya.

Selain sebagai pilar agama, salat merupakan barometer atau alat pengukur
ketakwaan kita terhadap Allah SWT. Oleh karena itu tidak tergolong orang yang
bertakwa apabila meninggalkan salat yang telah diwajibkBalam salat membuat
seseorang menjadi tenang dan merasa nikmat bermunajat kepada Allah. Tidak semua
salat memiliki kualitas yang sama. Kualitas salat bervariasi dari yang paling baik dan
sempurna sampai kepada yang jelek. Kualitas salat yang memenuhi syarat, rukun dan
sunat-sunatnya serta dilakukan dengan benar, sempurna serta penuh penghayatan.
Jauh lebih rendah lagi kualitas salat yang dilakukan dengan penuh kemalasan dan
keterpaksaarr.

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa salat adalah suatu
proses usaha (ibadah) yang dilakukan seseorang dengan kaifiat atau cara dalam
melaksanakan salat harus sesuai dengan tuntunan yang telah ditetapkan oleh
Rasulullah SAW, baik perkataan (doa), gerakan dan zikir salat. untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil pengamalannya sendiri
sehingga akan mendatangkan pahala dan kebaikan serta rahmat Allah, kemudian
hasil belajar yang memuaskan pada mata pelajaran figih sesuai dengan tujuan
pendidikan yang ditetapkan oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Batang Toru
Kabupaten Tapanuli Selatan agar menjadi siswa- siswa yang berimtaq (beriman,

berilmu dan berqtawa) kepada Allah SWT.

° Ibnu Hasan, Salat Koq Masih Maksiat Evaluasi Kualitas Salat dan Cara
Menyempurnakanny@akarta: Kaysa Media, 2013), him. 5-6.

Samsul Munir Amin dan Haryanto Al- Fandijka Beribadah ... him. 28.

“Ramli Abdul Wahid Kuliah Agama llmiah PopulegBandung: Citapustaka Media, 2005),
him. 30-31.
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2. Dasar Hukum M elaksanakan Salat dalam Al- Qur’an

Seorang muslim dalam melaksanakan hubungan ibadah vertical dengan

Tuhan-Nya mempunyai undang- undang tertulis dari Tuhan-Nya yang tersurat dalam

kitab sucinya yang mulia dan agung yang tiada keraguan di dalamnya. Hal ini

bertujuan tidak lain hanyalah untuk menyeragamkan waktu dan tata cara

mengerjakan kewajiban ritualnya. Adapun dalil- dalil yang terdapat dalam Al-

Qur’an tentang hukum malaksanakan salat antara lain yaitu:

a. Al- Qur’an Surat Thaha: 14
T»«‘ T ag 7

A5

it

\Y._

LS"

Artinya: Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak)
selain Aku, Maka sembahlah aku dan laksanakanlah salat untuk mengingat

akul?

b. Al- ‘Ankabut: 45

deo

" e P oz /{A ..5 L 2~ P _ ’é-, 2

e L,us}w\\.); 53l ably sl T &L (sl G L]
£ 4 = > _ s

=)0 u,\;;“\),_cstfm;,u}ﬁﬂgfu&m

Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al

Quran) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat
Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain).

dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

c. AliImran: 83

LC).E p)Y‘) U'Ml Lg u.o (;.Ll\ ;4]) \)):..J 51)‘ q.g.;;\ﬂ
T Tosrr &)l are=)

2A|- Mubin, Al- Qur’an ... him. 313.
13AI- Fatih,Al- Qur’an Tafsir Perkata (Jakarta: Insan Media Pustaka, 2012), him. 401.
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Artinya: Maka Apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah,
Padahal kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di
bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka
dikembalikan*

d. Huud: 114
uUJ ul_:.ﬁ\uua..\.:w\g\ JJT La.])))l:«:ﬂé;béjllfaﬂﬁgj

TS R

Artinya: dan dirikanlah salat itu pada kedua ujung siang (pagi dan petang)
dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat Aflah.

e. Al-lIsraa: 78

Ao

o0 2 ) Ex ) - 2

fgu\u\;u;f;u\u\;%y\wg;w )

~

Artinya: dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) subuh. Sesungguhnya salat subuh itu
disaksikan (oleh malaikaty.
3. Urgens Salat Bagi Seorang Muslim
Penelitian- penelitian yang dilakukan oleh para pakar ilmu pengetahuan
tentang salat semakin membuktikan kebenaran firman Allah SWT dan juga
mempertebal keimanan kita kepada Allah SWT, sekaligus sebagai bukti kebenaran

apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW atas apa yang diwahyukan dari

Tuhannya’

YAl Fetih, Al- Qur’an Tafsir...him. 60.

1 Ar- Rafi’, Al- Qur’an Terjemah (Jakarta: Kamila Jaya limu, 2016), him. 234.

1BAr- Rafi’, Al- Qur’an.... him. 290.

Jalal Syafi’i, Dahsyatnya Gerakan Shalat Tinjauan Syariah dan KeseHdtarta: Gema
Insani, 2009), him. 32.
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Sala merupakan satu amal ibadah yang sangat banyak mengandung
keutamaan- keutamaan diantara amal ibadah yang lain. Adapun keutamaan-
keutamaan yang terkandung dalam ibadah salat itu ialah antara lain:

a. Salat Dari Sisi Kesehatan.
Diantara keutamaan gerakan salat dari sigi kesehatan amatlah sangat banyak,
karena keterbatasan kemampuan penulis dalam mengumpulkan berbagai referensi
maka penulis hanya mengambil beberapa gerakan saja yang nantinya dikaitkan
dengan sisi kesehatan diantaranya:
1) Rukuw’
Menurut ahli fisiologis, posisi ruku’, lurusnya punggung dan

sejajarnya kepala dengan bokong gachktu ruku’ (punggung sama rata

dengan tanah) menyebabkan gerakan darah dalam tubuh itu berada di bawah

dua kekuatan besar, kekuatan atas yaitu daya pompa jantung pada darah dan

kekuatan bawah yaitu daya gravitasi bumi (daya tarik bumi terhadap arah).
Disamping itu, penarikan (fleksi) sistem otot pada dua bagian bawah

(paha dan betis) memaksa aliran darah untuk mengambil jalan atas menuju

jantung. ltulah daerah- daerah yang dapat mempengaruhi peredaran darah.

Dalam posisi ruku’, punggung akan berada sama rata dengan tanah dan posisi

ini dapat menghilangkan pengaruh kekuatan gravitasi bumi terhadap darah di

daerah dada dan kepala, sehingga kemampuan daya pompa jantung pada

darah hanya mengarah ke kepala tanpa dipengaruhi oleh daya gravitasi yang

dapat mengurangi kekuatan daya pompa jantung. Kerena itulah, kadar darah

8jalal Syafi’i, Dahsyatnya Gerakan ... him. 143,
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dikepda akan bertumbuh besar dan dapat berefek pada hal b&éatama,
bertambahnya jumlah darah yang menyuplai nutrisi untuk sel- sel di otak
sehingga dapat membantu meningkatkan kemampuan otak dalam bekerja
sebagai hasil dari melimpahnya jumlah hemoglobin darah yang bersih dan
penuh protein.Kedua, melimpahnya jumlah darah di otak berarti akan
menambah jumlah darah yang akan kembali ke jantung dan paru- paru.
Dengan begitu, semakin bertambah pula kemampuan dalam mengangkut zat-
zat sisa metabolisme dari sel yang ada di otak pada akhirnya dapat
memperbaharui kerja otak dan dapat menunda Hetsya, bertambahnya
jumlah darah yang mengalir ke otak dapat membantu menyembuhkan sakit
kepala akibat terlalu banyaknya berpikir dan menumpuknya sisa- sisa
metabolism dalam tubuhKeempat, bertambahnya jumlah darah yang
mengalir ke otak dapat menyebabkan otak menjadi lebih segar sebagai hasil
dari bertambahnya jumlah oksigen dan nutrisi, serta bertambahnya
kemampuan mengangkut zat- zat sisa metabolisme dari sel yang ada di otak.
Di samping itu, melimpahnya jumlah darah ke otak dapat membantu
menyembuhkan sakit kepala akibat tekanan darah rendah dan sakit kepala
akibat kekurangan oksigen di otak dapat membuat otak tidak mampu
membakar protein yang ada dan juga memproduksi energy yang cukup untuk
berpikir*°

Disamping itu, melimpahnya suplai darah di kepala pada saat

melakukan ruku’ dapat memperbaiki kemampuan memandang dan daya

Jalal Syafi’i, Dahsyatnya Gerakan ... him. 144,
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penglhatan, khususnya bagi mereka yang mengidap penyakit hati dan
tekanan darah rendah. Biasanya kemampuan pandangan mata sangat
dipengaruhi oleh penyakit tekanan darah rendah. Bahkan tidak jarang,
pandangan mata yang tidak jelas muncul akibat kurangnya suplai darah kea
rah mata. Selanjutnya, daya graviatasi bumi dapat mempengaruhi peredaran
darah di daerah paha dan betis pada saat seseorang melakukan ruku’. Di
samping, posisi tersebut dapat melonggarkan otot kaki. Dengan begitu, urat
saraf dan pembuluh darah yang ada pada sistem otot kaki akan dipenuhi
dengan suplai darah. Setelah seseorang selesai melaksanakan ruku’ ia diminta

untuk berdiri dulu sebentar, sebagaimana yang di contokan oleh Rasulullah.
Setelah bangun dari ruku’, seorang pelaksana shalat diperintahkan untuk

segera sujud, maka pada saat ingin sujud system otot kedua kaki akan
kembali terlipat (fleksi) dan darah yang ada di kedua kaki akan naik lagi ke
jantung dengan berada di bawah dua pengaruh kekirggama,kekuatan
dorongan otot terhadap darah akibat dilipatnya kaki dengan cepat pada saat
ingin sujud.Kedua,kekuatan inersia (ketidak sanggupan untuk bergerak cepat
secara spontan) yang masih menyimpan darah akibat berdiri diam (i’tidal)

dalam beberapa waktu kemudian dipaksa untuk segera bergerak ke bawah
(sujud). Karena itulah, posisi ruku’ dan diikuti gerakan sujud dapat
meyembuhkan penyakit pembengkakan pada betis (varises). Penyakit ini
dapat terlihat berupa garis- garis biru yang menonjol di betis akibat
menetapnya sejumlah darah di dalam urat dan tidak mengalir, karena jantung

tidak mampu menyedotnya ataupun lemahnya katup urat saraf yang ada di

| AR S RN MRS Mo S d KR, R y ¥ U]
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daer& betis. Dengan begitu, jumlah darah yang ada dalam urat betis akan
bertumpuk sehingga menyebabkan munculnya cabang- cabang baru urat yang
berwarna biru di daerah beffs.
2) Sujud

Seorang dokter di Amerika telah memeluk Islam karena beberapa
keajaiban yang ditemuinya dalam penyelidikannya. Dia amat kagum dengan
penemuan tersebut, sehingga tidak dapat diterima oleh akal pikiran. Dia
adalah seorang dokter neurologi. Setelah memeluk Islam, dia amat yakin akan
pengobatan secara Islam dan dengan itu telah membuka sebuah klinik yang
bertemakan “Pengobatan Melalui Al- Qur’an”. Kajian pengobatan melaui Al-
Qur’an membuatkan obat- obatnya berpatokan apa yang ada dalam Al-
Qur’an. Apabila ditanya bagaimana dia tertarik untuk memeluk Islam, maka
dokter tersebut memberitahu bahwa semasa beliau melakukan kajian urat
saraf, terdapat beberapa urat saraf di dalam urat manusia yang tidak dimasuki
oleh darah. Padahal setiap inci otak menusia memerlukan darah yang cukup
untuk berfungsi secara normal. Setelah membuat kajian yang memakan waktu
cukup lama, akhirnya beliau mendapati bahwa darah tidak akan mamasuki
urat saraf di dalam otak manusia melainkan pada saat seseorang itu sedang
sujud ketika mengerjakan salat. Urat tersebut memerlukan darah hanya untuk
beberapa saat saja. Yakni, darah akan mamasuki urat tersebut mengikuti
kadar shalat waktu yang diwajibkan oleh Islam. Columbia University State

pernah melakukan penelitian tentang otak. Ternyata di otak terdapat sebuah

Jalal Syafi’i, Dahsyatnya Gerakan ... him. 145,
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bagan yang tidak teraliri oleh darah. Tapi, bagian tersebut dapat teraliri darah
bila keta melakukan gerakan khusus seperti sujud yang dilakukan pada
waktu- waktu tersebut. Walaupun tidak menyebutkan secara gambling
tentang waktu- waktu tersebut, tetapi waktu tersebut berada sekitar salat lima
waktu yang ummat Islam lakukan setiap hari. Efek dari teralirnya bagian dari
otak tersebut adalah dapat membuat kerja otak menjadi maksimal. Sehingga,
kemampuan otak dalam bekerja (seperti berhitung, menghapal, belajar dan
lain- lain) bisa lebih baik dan tentunya menambah kecerdasan ot&k kita.
Begitulah keagungan Allah SWT, baru dua rukun yang bisa kita
paparkan sudah terlihat betapa luasnya hikmah yang terdapat dalam salat,
kami yakin bahwa masih banyak keagungan salat yang belum kita ketahui
terutama dari sisi kesehatan. Oleh karena itu marilah kita berniat untuk tidak
meninggalkan salat dalam kehidupan ini.
b. Salat Dari SisByari’at
Setelah membahas diantara keutamaan gerakan salat dari sisi kesehatan, maka

dalam bagian ini akan dibahas salat dari segi nilai syariat anatra lain:

1) Salat adalah amal yang pertama kali dihisab (dihitung). Rasulullah SAW
bersabda:
£ 8 e (48 0 it (e 239 5 4 Ll e 0

-
- . -

ik A S i 5 el

“LKementrian Agama,Buku Siswa Fikih Pendekatan Saintifik Kurikulum 2Qqda&karta:
Katalog Dalam Terbitan, 2015), him. 9-10.
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“ Hal pertama yang akan dihisab atas seorang hamba pada hari kiamat adalah
salat, jika ia baik maka ia beruntung dan selamat, namun jika rusak maka ia
akan sengsara dan merugi.”*?

2) Salat merupakan penebus dosa. Allah SWT berfirman dalam surah Huud

ayat 114.

g I S
D s W s el
Artinya:
“Dan dirikanlah salat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada
permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan- perbuatan yang baik itu
menghapuskan (dosa) perbuatan- perbuatan yang buruk. Itulah peringatan
bagi orangorang yang ingat.”*>
3) Salat menjadi penolong dari azab Kubur
Sesungguhnya taat kepada Allah SWT merupakan sesuatu hal yang

harus dikedepankan oleh manusia dan menanamkannya (membawanya) ke

dalam kubu#. Allah SWT berfirman dalam surah Ar- Rum ayat 44.

P,

Lo
P Lz 2 P A }}a} o - _ -z P
Fams, 7, = 00 aliz - . . .
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Artinya:

“Barangsiapa kafir maka dia sendirilah yang menanggung (akibat)
kekafirannya itu, dan barangsiapa mengerjakan kebajikan maka mereka
menyiapkan untuk diri mereka sendiri (tempat yang menyenangkan).”%

Mujahid berkata:(tempat menyenangkan yang dimaksud dalam ayat

tersebut) adalah di dalam kubur. Salat akan datang pada permulaan amal-

*Ylpnu Amin Yasin dan Abu YasmirFikih Shalat..... him. 3- 4.

Z3Al- Mubin, Al- Qur’an ... him. 234.

24Syaikh. M. Ahmad IsmailAl-Mugaddam,Limadza Nushalliy Terjemahan oleh Samsul
Munir Amin dan Ahsin W. Al- Hafidz (Jakarta: Amzah, 2014), him. 111.

2°Al- Mubin, Al- Qur’an ... him. 409.
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amal saleh yang akan melindungi orang yang menjaganya dari azab kubur.
Dari abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda:

“sesungguhnya mayit apabila diletakkan pada kuburnya, sesunggunya akan
didengarkan bunyi sandal orang-orang yang mengantarnya, apabila ia
mukmin maka salat ada di kepalanya, puasa ada disebelah kananya, zakat ada
di sebelah kirinya, perbuatan- perbuatan baik seperti sedekah, menyambung
tali persaudaraan, makruf, dan berbuat baik kepada manusia ada pada kedua
kakinya. Lalu ia didatangi dari arah kepalanya, lalu shalat berkata: tidak ada
pada sisisku tempat masuk, kemudian didatangi dari sisi sebelah kanannya,
lalu puasa berkata: tidak ada tempat masuk dari sisiku, lalu didatang sebelah
kirinya, maka zakat berkata: tidak ada tempat masuk dari sisiku, kemudian
didatangi dari kedua belah kakinya, lalu ia berkata perbuatan baik seperti
sedekah, silaturrahmi, fimatan ma’ruf kepada manusia: tidak ada tempat

masuk dari sisiku.. .(Hasan).26

c. Salat Dari Sisi sosial
Pada dasarnya semua kewajiban yang Allah SWT wajibkan kepada kita memiliki
nilai- nilai sosial yang terkandung di dalamnya. Dalam salat ada nilai- nilai sosial
yang terkandung di dalamnya, tatkala kita mau mengkaji dan mendalaminya. Dan
apabila kita telah mendapatkan nikmatnya salat itu maka kita akan melaksanakan
salat itu bukan hanya untuk menggugurkan kewajiban kepada Allah melainkan
kita mendapatkan manfaat yang sangat besar dan sangat banyak.
1) Disiplin

Allah SWT berfirman dalam AlQur’an Surah An-Nisa ayat 103.

Artinya:

“Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman’

?°Syakh. M. Ahmad Ismail Al-Mugaddani,imadza... him. 114.
2'Al- Mubin, Al- Qur’an ... him. 95.
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Dariayat di atas Allah SWT memerintahkan bahwa orang- orang yang
beriman untuk melaksanakan salat tepat pada waktu yang telah ditentukan
Allah SWT. Dengan demikian kalaulah orang mukmin itu senantiasa menjaga
salatnya pada awal waktunya maka ia akan terbiasa untuk datang tepat waktu.
Sehingga orang- orang mukmin itu diharapkan akan memiliki disiplin waktu
yang tinggi dalam kehidupan ini baik dalam hal bekerja, belajar dan lain- lain.

2) Taat, patuh dan tunduk

Allah SWT berfirman dalam AlQur’an Surah Al- Bagarah ayat 43.

(2 oS T e 1585158553015

Artinya:

“dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang
yang ruku'.®

Yang dimaksudaiah salat berjama’ah dan dapat pula diartikan, tunduklah
kepada perintah- perintah Allah bersama-sama orang-orang yang tunduk.
Dengan demikian Allah SWT ingin mengajarkan pada kita bahwa orang yang
melaksanakan salat akan mempunyai sifat ketaatan, tunduk dan patuh
terhadap undang- undang karena mereka telah terbiasa dengan peraturan yang
mengikat mereka (salat berjama’ah) sebanyak lima kali sehari semalam. Jika
kita memang mau mendalami makna salat itu maka ia bagaikan lautan yang
tak bertepi. Dan marilah kita menjadi hamba- hamba Allah SWT yang taat.

3) Akan terhindar dari perbuatan yang keji dan munkar dan memiliki sifat

akhlakul karimah.

8A1- Mubin, Al- Qur’an .... him. 7.
i PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN -
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Allah SWT berfirman dalam AlQur’an Surah Al-Ankabut ayat 45.

Artinya:

“Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan
mungkar.”?°

Dengan demikian ketika manusia telah tehindar dari perbuatan keji dan
munkar, maka ia akan memiliki akhlakul karimah yang akan memberikan
dampak positif kepada dirinya, keluarganya, masyarakatnya hingga kepada
agama dan negaranya.
Pengamalan Salat Siswa
Dalam melaksanakan salat kita tidak boleh melaksanakannya dengan
semaunya saja, akan tetapi ada cara atau kaifiat yang telah diajarkan oleh Rasulullah
SAW lewat hadis- hadis dan sunnah- sunnah beliau yang bisa kita pelajari atau kita
tahu lewat buku- buku fikih atau buku- buku hadis yang kita yakini kualitas bukunya
sehingga harapannya salat yang kita lakukanpun akan berkualitas juga
Berikut ini contoh pengamalan salat fardu, yaitu salat subuh dan zuhur.
Perhatikan keserasian gerakan dan bacaan dengan baik.
a. Salat Subuh
Waktu salat subuh dimulai sejak terbit fajar sidiq sampai sebelum terbit métahari
dari timur atau dimulai sekitar pukul 04.30 sampai dengan sekitar 05.30. Salat
subuh ada dua rakaat dan cara mengamalkannya sebagai berikut.

1. Rakaat Pertama

29Al- Mubin, Al- Qur’an ... him. 401.
sudarkoFigih... him. 44.
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a) Niat mengerjakan salat subuh.
b) Bersedekap sambil membaca doa iftitah, surah Al- Fatihah, dan surah atau
ayat yang telah dihafal dalam AQur’an kemudian takbir.
¢) Rukuk dengan tumakninah sambil membaca bacaan doa rukuk.
d) Iktidal dengan tumakninah sambil membaca bacaan doa iktidal kemudian
takbir.
e) Sujud pertama dengan tumakninah sambil membaca bacaan doa sujud
kemudian tekbir.
f) Duduk antara dua sujud dengam tumakninah sambil membaca bacaan doa
duduk antara dua sujud kemudian takbir.
g) Sujud kedua dengan tumakninah sambil membaca bacaan doa sujud
kemudian takbir!
2. Rakaat Kedua
Gerakan dan bacaannya sama seperti rakaat pertama, tetapi setelah
sujud kedua dengan tumakninah melakukan duduk tasyahud akhir dan
dilanjutkan dengan salat.
b. Salat Zuhur
Waktu salat zuhur dikerjakan atau dimulai sejak matahari condong ke barat kira-
kira pukul 12.00 dan berakhir apabila bayangan suatu benda sama panjang dengan
bend&®itu sendiri kira- kira pukul 14.45. Jumlah rakaat salat zuhur ada empat

rakaat. Cara mengerjakan shalat zuhur sebagai berikut:

#suparnoAchmad Hikmah Pendidikan... him. 46.
¥2suparno Achmadiikmah Pendidikan... him. 47.
#3ulaiman RasjidFigih... him. 61.
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1. Raka& Pertama

a) Berdiri tegak sambil menghadap kiblat, berniat shalat zuhur lalu diikuti
takbiratul ihram.

b) Gerakan dan bacaannya sama seperti rakaat pertama shalat subuh.

2. Rakaat Kedua
Gerakan dan bacaannya sama dengan rakaat kedua salat Subuh, tetapi tidak
membaca doa qunut. Setelah sujud kedua melakukan duduk iftirasy sambil
membaca bacaan doa tasyahud awal. Setelah tasyahud awal kemudian berdiri
sambil membaca takbir untuk melanjutkan rakaat ketiga.

3. Rakaat Ketiga
Gerakan dan bacaannya sama seperti rakaan kedua, tetapi hanya membaca
surah Al- Fatihah. Setelah sujud kedua kemudian berdiri sambil membaca
takbir untuk melanjutkan rakaat keempat.

4. Rakaat Keempat
Gerakan dan bacaannya sama seperti rakaat ketiga, tetapi setelah sujud kedua
dengan tumakninah melakukan duduk tasyahud akhir dengan tumakninah
sambil membaca bacaan doa tasyahud akhir dan dilanjutkan doa sebelum
salam. Shalat diakhiri dengan gerakan dan bacaan 3alam.
Dengan demikian jelaslah bahwa dalam melaksanakan salat, harus benar- benar

menyesuaikannya dengan aturan atau cara syariat yang dicontohkan oleh Rasulullah

SAW, dan kita tidak boleh melaksanakan salat dengan semaunya saja.

¥suparm Achmad,Hikmah Pendidikan... him. 46- 48.
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Problematika Pengetahuan Pengamalan Salat Siswa

Salat merupakan media dialog seorang hamba dengan sang Khalignya. Salat
yang kita jalankan harus benar- benar sesuai dengan kaifiat yang telah ditentukan
oleh Allah SWT melalui Rasulullah SAW.Dengan demikian betapa pentingnya
kita mengetahui etika atau adab yang harus siswa ketahui ketika sedang berdialog
dengan Allah SWT, maka seharusnya seorang siswa harus memiliki pengetahuan dan
kemampuan dalam pegamalan salat ini, diantaranya:
1. Mengetahui Syarat- syarat Salat

a. Syarat Wajib dan Syarat Sah Salat

Ada beberapa hal yang menjadi persyaratan untuk sahnya salat yang kita kerjakan.

Secara garis besar syarat- syarat itu dibagi menjadi dua yaitu syarat bajib dan

syarat sah salat.

1) Syarat Wajib Salat

Syarat wajib adalah persyaratan yang berhubungan dengan kewajiban seseorang

untuk melakukan ibadah seperti salat. Adapun yang termasuk syarat wajib salat

ialah:

a) Islam. Orang yang bukan Islam tidak diwajibkan salat, berarti ia tidak dituntut
untuk mengerjakannya di dunia hingga ia masuk Islam, karena meskipun
dikerjakannya tetap tidak sah.

b) Suci dari haid dan nifas. Wanita dalam keadaan haid atau setelah melahirkan

(nifas) tidak sah melaksanakan salat, bahkan haram hukumnya.

V) (mila 55 0 8 Y 06 el s adle Al s SN G Lile (e
ey

¥sudako, Figih untuk... him. 26.
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“Dari Shofiyah binti Harits dari Aisyah R.A dari Nabi SAW bahwa beliau
bersabda: Allah tidak akan menerima salat seorang perempuan yang telah haid
(telah baligh) kecuali dengan penutup kepkkimian”. (HR. Abu Daud).*®
c) Berakal. Orang yang hilang akalnya karena mabuk, gila dan sebagainya tidak
wajib melaksanakan salat.
d) Balig (Dewasa)
Adapun ciri- ciri orang yang sudah balig atau dewasa adalah sebagai berikut:
Pertama,cukup berumur lima belas tahufedua,keluar maniKetiga, mimpi
bersetubuh, dakeempatkeluar darah haid bagi wanita.
e) Telah sampai dakwah
Orang yang belum pernah mendengar dan menerima perintah, tidak wajib salat,
tetapi apabila ia telah mengetahui perintah itu, dia wajib salat.
f) Ada pendengaran yang menyebabkan dia mendengar azan, atau penglihatan
sehingga dia tahu wakf{.
2) Syarat Sah Salat
Sebelum seseorang memulai salat, ia harus memenuhi syarat- syarat sebagai berikut:
a) Mengetahui masuknya waktu salat
Setiap salat mempunyai waktu tertentu, jadi setiap salat harus dikerjakan pada
waktu masing- masing.

b) Suci dari hadas besar dan kecil

& 4 % 4
o~ il {8, oo Lo g,foi oL AN - ;,?.:;\j
Mlcw dsMLAHL;muJ; u.aa)km(i.m.

%Hafizh Al Munzdiry, Mukhtashar Sunan Abi Dauderjemahan oleh Bey Arifin dkk
(Semarang: Asy Syifa, 1992), him. 435-436.
¥'Sudarko Figih untuk... him. 28-29.
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“Tidak akan diterima salat seseorang yang berhadats hingga dia berwudlu”. (HR.
Muttafaq ‘alaih).®®

¢) Suci badan, pakaian, dan tempat yang digunakan untuk salat dari najis.

d) Menutup aurat
Bagi laki- laki antara pusar sampai lutut dan bagi wanita seluruh badannya kecuali
wajah dan kedua telapak tangan.

e) Mengahadap kiblat
Yang dimaksud dengan kiblat adalah kakbah yang berada di kota Makkah bagi
orang yang melihatnya, dan arah kakbah bagi orang yang tidak dapat melihatnya.
Bagi bangsa Indonesia berarti boleh mengahadapi kiblat dengan cara
mengahadapi arah kakbah yang berada di MakR&esuai dengan firman Allah

SWT dalam Surah al-Bagarah ayat 144.

o
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Artinya:

“Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka

akan kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka

hadapkanlah wajahmu kearah Masjidil haram. Dan di mana saja kamu berada,

maka hadapkanlah wajahmu kearah itu. Dan sesungguhnya orang- orang yang

diberi kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah

kebenaran dari tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang
kamu kerjakan”. *°

-

¥syakh Manshur Ali NashifAttaajul Jaami’ Lil Ushul Fi Ahaadiitsir RasuulTerjemahan
oleh Bahrun Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru, 1993), him. 431.

39sudarko Figih untuk...hlm. 29-30.

“0Al- Mubin, Al- Qur’an... him. 22.
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Selelum kita melaksanakan salat maka hal yang terpenting kita ketahui
adalah kita harus memahami diantara beberapa syarat sah dan syarat wajib salat itu
sendiri. Sehingga kita benar- benar melaksanakan salat itu dengan dasar ilmu.

2. Mengetahui Rukun Salat
Rukun salat adalah hal- hal atau pakaian dan perbuatan yang harus kita kerjakan
pada waktu salat. Apabila ditinggalkan salah satu dari rukun tersebut maka
dianggap tidak sah menurut syara’. Adapun yang termasuk dalam rukun salat
adalah sebagai berikut:
a. Niat
Niat adalah kesengajaan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. Jadi
seseorang yang akan melakukan salat hendaknya berniat untuk melakukan salat
karena Allah SWT semata. Batapa pentingnya niat dalam ibadah, Rasulullah
SAW bersabda:
) e ) 0500 danats 08 i) e Al Gl un R 65 e e
Bk A Bab (55 (5,0 ORI il Qe 1 ) O a4l
) DAl Lo ) A LA 81a ) 5 el U3 )
“ Dari Umar bin Al Khaththab diatas mimbar berkata: saya mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung
niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan.
Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena
seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa
dia diniatkan”.**
Mazhab yang empat bersepakat bahwa niat pada salat lima waktu

hukumnya wajib. Berarti niat itu harus ada pada salat lima waktu. Akan tetapi,

mereka berbeda paham tentang apakah niat itu rukun atau syarat. Golongan

“ISyakh Abul Abbas Zainuddi Ahmad{s Tajridush Sharih Liahadtsil Jami’ Ish Shahih.
Terjemahan oleh Muhammad Zuhri (Semarang: Toha Putra, 1986), him. 11.
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Syaii dan Malik sepaham bahwa niat itu menjadi rukun pada salat lima waktu.
Hanafiyah dan Hanabilah sepakat pula bahwa niat itu menjadi syarat pada salat
lima waktu??
b. Berdiri
Berdiri*® dalam salat fardu hukumnya waijib bagi orang yan mampu berdiri.
Namun orang yang tidak kuasa berdiri, boleh salat sambil duduk, kalau tidak
kuasa duduk, boleh berbaring, dan kalau tidak kuasa dengan berbaring boleh
menelentang, kalau tidak kuasa juga salatlah sekuasanya, sekalipun dengan
isyarat. Yang penting salat tidakl boleh ditinggalkan selama iman masih
ada.Allah SWT berfirman dalam surah Al- Bagarah ayat 238:
. L g st
Otd U1 535
«... dan laksanakanlah (salat) karena Allah dengan khusyuk.”**

Rasulullah juga bersabda :
(o AT 8155 ot T A5 A (48 el ALELE A (8 Lt

“Salatlah dengan berdiri, jika tidak kuasa maka dengan duduk dan jika tidak
kuasa, maka salatlah dengan berbaring.”(HR. al- Bukharif*

c. Takbiratul inram

Takbiratul ihram adalah ucapan takbif);\-‘(i 23[\) untuk memulai salat.

Rasulullah SAW bersabda:

- PO ° 2
PR X !o.ax ,yu;o S
. Phary .

“Kemudian menghadap ke kiblat dan bertakbirlah.” *°

“2Sulaman RasjidFigih... him. 75.

“3Sulaiman RasjidFigih... him. 76.

*Al- Mubin, Al- Qur’an ... him. 39.

*Slbnu Amin Yasin dan Abu Yasmitkikik Shalat..... him.100.

“6shalih Bin Fauzan Al-FauzaKjtab Ash-Shalat Al-Mulakhkhash.him. 68.
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d. Membaa surah Al- Fatihah
Membaca surah al-Fatihah dalam salat fardu diwajibkan pada setiap rakaat baik
dalam salat fardu maupun dalam salat sunah. Rasulullah SAW bersabda:

T sl 5 AT Gl 83

“Tidak sah salat seseorang yang tidak membaca fatihatul kitab (al- Fatihahy.’

Imam Malik, Syafii, Ahmad bin Hanbal, dan jumhur ulama telah
bersepakat bahwa membaca Al- Fatihah pada tiap- tiap rakaat salat itu wajib
dan menjadi rukun salat, baik salat fardu maupun salat sunat. Mereka beralasan
dengan hadis tersebut di affs.

e. Rukuk dengan tumakninah
Rukuk dilakukan dengan cara membungkukkan badan dengan meletakkan
telapak tangan ke lutut, sehingga punggung sejajar dengan kepala dan

pandangan diarahkan ke tempat sujud. Rasulullah SAW bersabda:
e (3 L)) Gl Ja 3800

“Kemudian rukuklah sehingga rukukmu benar benar tenang.”(HR.Muttafaq
‘alaih).*

Adapun rukuk bagi orang yang salat berdiri sekurang- kurangnya adalah
menundukkan kira- kira dua tapak tangannya sampai ke lutut, sedangkan yang
baiknya ialah betul- betul menundukkan sampai datar (lurus) tulang punggung
dengan lehernya (90 derajat) serta meletakkan dua tapak tangan ke lutut.

Rukuk untuk orang yang salat duduk sekurang- kurangnya ialah sampai muka

*’Syakh Manshur Ali Nashifdttaajul Jaami’, him. 508.
“8Sulaiman RasjidFigih... him. 78.
“9Abu Bakar Muhammadsubulus SalartSurabaya:Al Ikhlas, 1995), him. 488.
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sejgar dengan lututnya sedangkan yang baiknya yaitu muka sejajar dengan
tempat sujud®

f. lktidal
Iktidal yaitu bangun dari rukuk dan berdiri tegak lurus dengan tenang, seperti
posisi saat membaca Al- Fatihah. Hal ini kita lakukan setelah rukuk dengan
sempurna.

Rasulullah SAW bersabda:

3

Co Al 8157y ails Jafiad i a0 &

=

“(setelah rukuk) kemudian bangunlah sehingga kamu berdiri tegak lurus.”(HR.
al Bukhariy*

g. Sujud

Cara melakukan sujud adalah dengan membungkukkan badan dan meletakkan
beberapa anggota badan seperti dahi, telapak tangan, lutut, dan ujung- ujung
jari kaki. Sekurang- kurangnya adalah meletakkan dahi ke tempat sujud. Hal
ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW sebagai berikut:

il il Gl oy Bl dgiall e el Ak e 3 ¢ &l

a0 8155 oedlll il O

“Saya diperintahkan sujud dengan tujuh anggota yaitu: dahi (sambil menunjuk
pada hidung), kedua telapak tangan, kedua lutut, dan kedua ujung telapak
kaki.”(HR. al- Bukhari)>?
Rasulullah juga bersabda:

Co AT 155 405 08 488 alay 32013

oy

*0Sulaman RasjidFigiA... him. 82.
*1Syaikh Manshur Ali Nashifdttaajul Jaami’, him. 506.
*2Sulaiman RasjidFigih...hIm. 83.
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“apabila beliau sujud, beliau meletakkan kedua lututnya sebelum kedua telapak
tangannya.”(HR. al- Bukhari)>*

h. Duduk di antara dua sujud dengan tumakninah
Maksudnya adalah bangun kembali setelah sujud yang pertama untuk duduk
dengan tenang. Seperti yang dicondohkan Rasulullah SAW:
G A 8155 Wl faedad s e &

“kemudian bangunlah hingga engkau tenang dalam duduk.”(HR. al-
Bukhari)>*

I. Duduk tasyahud
Duduk tasyahud adalah duduk tawarruk pada rakaat terakhir sambil membaca
tasyahud dan shalawat. Cara duduknya adalah kaki kiri disilangkan kesebelah
kanan dan meletakkannya di bawah kaki kanan, sedang telapak kaki kanan
ditegakkan dengan ujung jari menghadap ke kiblat. Pantat merapat ke lantai.

j. Membaca tasyahud akhir

l o

Al 32l G Gl e ctile ST 4 & plial ’\&ts;g;ji |
SV A Y G S e lal A sle e Gl SIET 2880

d |A%a4

“Segala kehormatan, keberkahan dan do’a yang baik- baik adalah milik Allah,
keselamatan atas engkau wahai nabi, demikian pula rahmat Allah dan berkah-
Nya. Kesalamatan atas kami dan atas hamba- hamba Allah yang saleh. Aku
bersaksi tidak ada tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Nabi
Muhammad adalah utusafya.” *°

l o

% ;,°.

k. Membaca shalawat

53SudaerFiqih untuk...him. 33.

Al Hafizh Ibn Hajar Al AsgolaniBulughul Maram.Terjemahan oleh Machfuddin Aladip
(Semarang: Toha Putra, 1981), him. 118.

*Muhammad Isa Bin Surah At TirmidZgunan At TirmidziTerjemahan oleh Moh. Zuhri,
Dipl, Tafl dkk (Semarang: Asy Syifa, juz 1,1992), him. 360.
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Redaks bacaan shalawat itu sangat banyak, adapun salah satu diantara bacaan

shalawat itu sebagai berikut:
I ooy a5 o 2ilia S a2aa J1 Gl 225 Gl O 26l
aal) e CROGE s Upe Jl Jeh e &Ly anll

Spn Sped O Gallal 3 2015 T e

“Ya Allah limpahkanlah rahmat atas Muhammad dan keluarganya
sebagaimana telah Engkau limpahkan rahmat atas lbrahim dan keluarganya.
Berkatilah Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau telah
memberkati Ibrahim dan keluarganaya. Di seluruh alam ini Engkau Maha
Terpuji dan Maha mulia.”>®

Do’a sebelum salam, ketika seseorang hendak menyelesaikan salatnya

sebaiknya jangan lupa untuk membaca do’a yaitu:

Gl 458 Gy lll e (e aes i el asel ) 26l

=

DS gosnnall 4558 53 Gy laall

“Ya Allah sesungguhnya aku memohon perlindungan pada-Mu dari siksa
neraka jahannam siksa kubur cobaan hidup dan mati dan dari fitnah dajjal.”>’

l. Membaca salam Yaitu dengan menengok ke arah kanan sambil membaca
A8 505 af 4aa s aSile WJU) sebagai tanda salat telah berakhir, sedang

menengok ke kiri sambil membaca salam hukumnya stfhah.

m. Tertib

*’syakh Manshur Ali Nashifdttaajul Jaami’ , him. 520-521.
5’Shalih Bin Fauzan Al-FauzaKjtab Ash-Shalat Al-Mulakhkhash.him. 82.
8 bnu Amin Yasin dan Abu Yasmitikih Shalat..... him.178.
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Maksudchya mengerjakan rukun sesuai dengan urutannya masing- masing
sesuai dengan urutan yang dicontohkan Rasulullah SAW. Rasulullah SAW
bersabda:

Sl a1y ol sl sl

“Salatlah kamu sekalian dengan cara sebagaimana kamu melihat aku salat."
(HR. al- Bukhari)>®

Demikianlah diantara rukun- rukun  yang terdapat dalam salat itu,
seyogianyalah kita mengetahuinya dan mengamalkannya. Semoga kita termasuk
kepada golongan hamba Allah yang khusyuk melaksanakan salat sesuai dengan apa
yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Semoga amal salat kita diterima Allah SWT dan membawa manfaat dalam
hidup dan kehidupan kita selama di dunia ini dan terlebih lagi kehidupan kita di
akhirat nanti.

3. Mengetahui Hal- hal Yang M embatalkan Salat
Diantara hal- hal yang membatalkan salat, yang seharusnya diketahui oleh orang
yang mengerjakan salat, sehingga salat yang dilakukannya taagias (tidak
mendapat pahala), dan salat yang dilakukannya membawa manfaat baginya
sebagai berikut:
a. Meninggalkan salah satu rukun salat
Rasulullah SAW bersabda kepada orang yang melakukan salat dengan buruk (

kerena ia meninggalkan Thuma’ninah dan I’tidal), yang berbunyi:

(a2l S8 (Jiab aa ) O 2y adle S0 s o0 G

*9Syakh Muhammad Bayumidkhthaa’ Al-Mushallin... him. 3.
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“Nabi SAW berkata: ulangi, salatlah sesungguhikyawu belum salat.” (HR.
Al Bukhari dan Muslim$°

Meninggalkan salah satu rukun atau sengaja memutuskan rukun

sebelum sempurna, umpamanya melakukan I’tidal sebelum sempurna rukuk.
b. Banyak bergerak
Melakukan sesuatu dengan tidak paalunya (hajat), seperti bergerak tiga kali
langkah atau memukul tiga kali berturut- turut. Karena orang dalam salat itu
hanyalah disuruh mengerjakan yang berhubungan dengan salat saja, sedangkan
pekerjaan yang lain hendaklah ditinggalkan. Rasulullah SAW bersabda:
Sk s3Zall Lo &) 0 g ale S T 0 G

“Dari Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi SAW bersabda: sesungguhnya dalam salat itu
sudah ada pekerjaan yang tertentu (tidak layak ada pekerjaan yang lain).” (HR.
Al Bukhari dan Muslim§*

Adapun apabila ada hajat pada perbuatan yang lain, maka tidak ada halangan
Umpamanya salat sewaktu sangat takut dalam peperangan, atau melihat kala
jengking atau ular yang akan menggigit maka tidak ada halangan ia bergerak
atau melangkah, begitu juga gerak sedikit seperti menggerakkan jari atau lidah
karena yang demikian tidak mengubah rupa atau salat.
c. Batal kesuciannya

Diriwayatkan bahwa seorang laki- laki yang mengira telah mengeluarkan
hadats dalam salat dilaporkan kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau

bersabda:

RN

o) 33 51 3 il A2 Gyl

®%Abu Abdur Rahman Ahmad An Nasa’iy, Sunan An Nasa’iy. Terjemahan oleh Bey Arifin
dkk (Semarang: Asy Syifa, 1992), him. 74-75.
®1Sulaiman RasjidFigih... him. 99-100.
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“Hendaklah ia tidak pergi (keluar dari salat) sehingga ia mendengar suara atau
mencium bau.” (HR. Al Bukhari dan Muslinfy’

d. Berbicara sesuatu yang tidak berkaitan dengan kebaikan salat
Sengaja berbicara dengan kata- kata yang biasa ditujukan kepada manusia,
sekalipun kata- kata tersebut bersangkutan dengan salat, kecuali jika lupa.

Rasulullah SAW bersabda:
DRy AN 5 L) ¢ ) 58 (e {30 8 bl W 55Ul o
Gloyallael i
“Rasulullah SAW berkata kepada Mu’awiyah Bin Hakam, sesungguhnya salat
itu tidak pantas dengan percakapan manusia. Yang layak dalam salat ialah
tasbih, takbir dan membaca Afar’an.” (HR. Muslim dan Ahmady
Apabila orang yang sedang salat hendak memberitahukan suatu kejadian
karena amat penting (darurat), misalnya memperingatkan imam,
memperingatkan orang yang akan terjatuh, atau member izin kepada orang
yang akan masuk ke rumahnya hendaklah ia membaca tasbih kalau laki- laki
dan kalau perempuan hendaklah bertepuk.
Problematika Perhatian Orangtua Siswa Terhadap Pengamalan Salat
Anak adalah amanat, pada hakikatnya pelaksanaan pendidikan anak
merupakan amanat terbesar dari Allah SWT. Karenya keteledoran dan
penyelewengan pendidikan anak dari manhaj yang telah ditentukan merupakan
penghianatan terhadap amanat besar itu. Mengingat besarnya tanggung jawab para

pelaksana pendidikan, Allah AWT akan memberikan imbalan yang pantas bagi

mereka. Sesungguhnya pada hari kiamat nanti, kita akan diminta pertanggung

®2lbnu Amin Yasin dan Abu Yasmirgikih Shalat..... him.220.
®3Sulaiman RasjidFigih... him. 98.
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jawaban atas generasi- generasi muda Ritavienurut Zakiyah Derajat dalam
Miftahul Huda kondisi keagamaan anak berkembang sejalan dengan perkembangan
kejiwaannya jiwa keagamaan ini semakin berkembang pesat dengan bertambahnya
pengetahuan tentang agafna.

Mengetahui posisi pendidikan dan peran orang tua amatlah sangat penting,
sebab, orang tua selayaknya menyediakan lahan yang sesuai bagi anak mereka, yang
akan mengantarnya menuju masa depan yang bahagia dan gemilang, dan selanjutnya
mereka serahkan kepada Allah SWT. Kami tegaskan lagi bahwa perhatian orang tua
terhadap anak merupakan kewajiban yang ditekankan kepada mereka. Adapun masa
depan dan perjalanan nasib anak amat sangat tergantung kepada perhatian orang
tuanya. Dengan kata lain, orang tua seharusnya memperhatikan tuntunan-tuntunan
kewajiban mereka terhadap anak, dan menyebarkan benih yang baik serta
memeliharanya hingga mengantarnya sampai matang dan berhasil tanpa dirundung
rasa putus asa menyangkut masa depan®4nak.

Di antara upaya pendidik atau orang tua untuk membuat anak khusuk
mengkokohkan takwa adalah latihan untuk khusuk dalam melaksanakan salat ketika
sang anak masih dalam usai mumayyiz, bersedih dan menangis ketika mendengar
kumandang ayat AQur’an. Kebiasaan ini, jika terus menerus dilakukan anak, ia
akan menjadi orang- orang Rabbani yang tidak menghawatirkan dan tidak

mengecewakan. Bahkan, ia termasuk golongan orang- orang saleh dan termasuk

% JaudahMuhammad Awwad,Manhajul Islami Fit Tarbiyahtil Athfal Terjemahan oleh
Shihabiddin (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 83.

®Miftahul Huda,ldealitas Pendidikan AnafMalang: UIN Malang Press, 2009), him. 53.

®Husain Mazhahiri,Tarbiyyah Ath- Thifl Fi ARu’yah Al- Islamiyyah Terjemahan oleh
Segaf Abdillah Assegaf dan Migdad Turkan (Jakarta: Lentera Basri Tama, 2003), him. 3.
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golorgan yang disebutkan Allah SWT. Hal inilah yang digambarkan oleh Allah

SWT dalam Al-Qur’an Surah Yunus ayat 62-63.

2

Tl @ S e Ny agde s N AT 2 Y

/

) Tosat 151y 1,50

<£

Artinya :

“Ingatlah wali- wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka, dan mereka

tidak bersedih hati. Yaitu orang-orang yang beriman dan senantisa

bertakwa”.®®

Orang tua atau pendidik juga harus memperhatikan segi pelaksanaan ibadah
keluarga atau anak. Yaitu dengan memerintahkan mereka untuk mengerjakan salat
sejak usai tujuh tahun, hal inilah yang diperintahkan oleh Allah SWT dan Rasulullah

SAW kepada kita selaku orang tua atau pendidik. Sesuai dengan apa Yyang

digambarkan Allah SWT dalam AQur’an Surah Thaha ayat 132.

Artinya:

“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam

mengerjakannya.. 289

Juga dalam hadits Nabi SAW, yang menganjurkan kita sebagai orang tua
untuk mendidik anak kita salat pada usia tujuh tahun, dan menyuruh kita untuk

memukulnya jika mereka enggan melaksanakannya, hal inilah yang tertera dalam

hadits Nabi SAW sebagai berikut:

®"Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam Terjemahan oleh Jamaluddin Miri
(Jakarta: Pustaka Amani, 2007), him. 299.

®8Al- Mubin, Al- Qur’an ... him. 216.

%9Al- Mubin, Al- Qur’an ... him. 321.
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”Dari ‘Amar bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya ra., ia berkata:
Rasulullah saw. Bersabda: “suruhlah anak-anakmu mengerjakan salat ketika
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan salat bila
berumur sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki dan
perempuany’

Dengan paparan ayat dan hadits di atas seyogianyalaim&ididik anak-
anak kita mulai dari ia kecil, sehingga ia nantinya ketika dewasa ia menjadi anak
yang berguna bagi kedua orang tuanya. Dan suatu saat nanti kita akan dimintai
pertanggungjawaban dari Allah SWT kepada kita atas amanah diberikan kepada kita
berupa anak.
Kagjian Terdahulu yang Relevan
Untuk mempermudah dan memahami permasalahan yang ada dalam
penelitian ini, maka dilakukan pelacakan terhadap permasalahan yang hampir sama
dengan penelitian ini, yaitu:
1. Moh. Munawar (Tesis: 2016) dengan judul Metode Pembinaan Pengamalan
Beribadah Guru Pada Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah
2 Blora Jawa TengalAdapun hasil dari penelitian ini yaitu secara garis besar
dapat disimpulkan bahwa hasil analisis ini menyimpulkan: 1) Metode guru
pendidikan agama Islam dalam membina pengamalan beribadah siswa
diklasifikasi menjadi dua yakni teoritis dan praktik. Segi teoritis dilakukan dengan

cara memberikan pengajaran yang sesuai dengan syariat, seperti membaca al-

"“Abu Zakariya Yahya Bin Syaraf An Nawawlgjyadhus ShalihirTerjemahan oleh Muslich
Shabir (Semarang: Toha Putra, 2004), him. 174.
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qur’an, shalat, dan do’a. Dari segi praktik dengan memberikan bimbingan dan
pengawasan seperti membacaqal’an untuk siswa yang belum bisa membaca
alqur’an, memberikan bimbingan praktek shalat, memberikan bimbingan hafalan

surat dan doa-doa sehari-hari. Kemudian yang terakhir memberikan pengawasan
kepada siswa. 2) Peran guru PAI dalam pembinaan pengamalan beribadah
meliputi memberikan pengajaran, bimbingan dan pengawasan. 3) Secara
keseluruhan pengamalan beribadah siswa yang meliputi: memb&pa’al;

shalat dhuha, shalat fardhu dan berdoa seharihari dari segi intensitasnya sudah
baik, walaupun masih ada yang kurang maksimal yakni tentang kebiasaan shalat
sunnah yang direpesentasikan di sekolah menjalankan shalat sunnah dhuha. Aspek
psikomotorik siswa dengan indikator menjalankan kegiatan ibadah praktik di
sekolah sudah menunjukkan nilai prosentase yang baik, sehingga penelitian ini
mendukung teori bahwa Agama Islam sangat mementingkan pendidikan
kebiasaan, dengan pembiasaan itulah diharapkan siswa mengamalkan ajaran
agamanya secara berkelanjutan (terutama ibadah). siswa mengamalkan ibadah di
sekolah.

2. Nurmawati (Tesis: 2012) Pengamalan Salat Pedagang Kaki Lima Pasar Baru
Rantauprapat Penelitian ini tentang intensitas pengamalan salat pedagang kaki
lima Pasar Baru Rantauprapat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
intensitas pedagang kaki lima muslim yang melaksanakan salat di Pasar Baru
Rantauprapat. Penelitian ini adalah penelitian empiris yang bersifat lapangan
(kualitatif) dengan mengambil sampel dari 100 orang pedagang kakilima Pasar

Baru Rantauprapat. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi
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lapargan, wawancara, dan angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
intensitas pengamalan salat pedagang kaki lima sangat minim, hal ini terlihat
hanya 34 % saja yang aktif melaksanakan salat, 26 % tidak melaksanakan salat,
sedangkan 40 % lainnya kadang-kadang. Faktor yang menjadi kendala pedagang
kaki lima Pasar Baru Rantauprapat tidak melaksanakan salat: (a) Lokasi ibadah
yang jauh; (b) Sarana air dan kamar mandi yang kurang memadai; (c) Kurangnya
kesadaran para pedagang untuk melaksanakan salat.

3. Lailatul Rochmah (Skripsi: 2011) dengan judul Hubungan antara Pelaksanaan
Pembelajaran Figih dengan Pengamalan Ibadah Sholat Siswa di MTs Negeri
Sidoarjo Jawa TimurAdapun hasil dari penelitian ini adalah Setelah penelitian ini
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : Pelaksanaan pembelajaran figih yaitu
penulis peroleh dari hasil jawaban angket dengan prosentase 34,2% yaitu
tergolong Cukup baik, sedangkan pengamalan Ibadah sholat siswa yaitu penulis
peroleh dari hasil jawaban angket dengan prosentase 32,7%, yaitu tergolong
cukup Baik, dari hasil analisa diketahui Hasil perhitungan nilai rxy = 0484,
kemudian pada tabel “r “product moment dengan df 68, (dalam tabel product
moment nilai “ r > tidak diperoleh df sebesar 68, karena itu digunakan df terdekat
sebesar 70), dengan df sebesar 70, diperoleh harga r tabel pada taraf signifikan 5%
= 0,232, sedangkan pada taraf 1% diperoleh = 0,302, ternyata rx yaitu = 0,484
adalah jauh lebih besar dari pada r tabel, baik pada taraf signifikan 5% maupun
taraf signifikan 1%. Dengan demikian Ho ditolak dan Hi diterima, berarti ada
korelasi positif yang sangant signifikan antara variabel X dan variabel Y.

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah ada hubungan antara pelaksanaan
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pembdajaran figih dengan pengamalan Ibadah sholat siswa di MTs Negeri
Sidoarjo.

4. Fitria wanti (Skripsi: 2012) dengan judul Pengaruh Praktikum Shalat Terhadap
Pengamalan Shalat Dzuhur Berjamaah Siswa MTs Hasanah Pekanbaru
Dalam pengajaran di sekolah, kegiatan belajar sangat tergantung pada kegiatan
mengajar guru, karena belajar pada hakikatnya adalah membimbing siswa belajar.
Seorang pembimbing harus memberikan pembinaan, arahan, dan petunjuk tentang
tata cara atau keterampilan dalam melakukan gerakan-gerakan ibadah shalat wajib
yang dapat direalisasikan dalam bentuk kegiatan praktikum sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan. Ibadah shalat adalah berkaitan dengan hubungan
perbuatan manusia dengan Sang pencipta yakni Allah SWT, oleh karena itu
mempraktikkan ibadah shalat sebaiknya dilakukan sedini mungkin supaya anak
terbiasa untuk mengamalkan di kehidupan seharihari. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara praktikum shalat
terhadap pengamalan shalat Dzuhur berjamaah siswa MTs Hasanah Pekanbaru.
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan setelah dianalisa, maka
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat pengaruh antara kedua variabel
berada pada kategori cukup kuat, yaitu 0,470. Koefisien Determinasi (R Square)
adalah 0,221. Kontribusi pratikum shalat terhadap pengamalan shalat Dzuhur
berjamaah siswa MTs Hasanah Pekanbaru adalah sebesar 47% selebihnya
ditentukan oleh variabel lain. Kesimpulan pengujian Hipotesis adalah hipotesis
alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini yang berbunyi “Ada pengaruh

yang signifikan antara pratikum shalat terhadap pengamalan shalat Dzuhur
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berpmaah siswa MTs Hasanah Pekanbaru Ha dapat diterima, dengan sendirinya
Ho ditolak ”. Jadi, dengan demikian dapat disimpulkan juga bahwa pengamalan
shalat Dzuhur berjamaah siswa selain dipengaruhi oleh praktikum shalat dalam
pembelajaran materi tentang shalat akan tetapi ada faktor lain yang turut
mempengaruhinya yaitu faktor pengawasan oleh semua guru, faktor kedisiplinan
diri yang tinggi serta faktor pengajaran shalat oleh orang tua di rumah.

5. Maharudin (Skripsi: 2011) Penelitian ini berjudul Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pelaksanaan Ibadah Shalat Remaja Karang Taruna Kelurahan
Tangkerang Barat kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tinjauan Antara
Hukum Diyani dan Hukum Qada’i. Penelitian ini dilaksanakan pada remaja
Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru dengan jumlah sampel sebanyak 21 orang dengan teknik purposive
sampling. Data-data dikumpulkan dengan metode wawancara, angket, dan
observasi. Sedangkan analisa data dilakukan dengan teknik analisa data kualitatif
dan teknik analisa data kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dan pelaksanaan ibadah shalat remaja
Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya shalat bagi remaja
Karang Taruna Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru pada dasarnya adalah diyani, yang terserah kepada kebijakan
individuindividu tertentu, tetapi dikarenakan gejalanya berkembang terus
sehingga melibatkan kepentingan lebih dikarenakan gejalanya berkembang terus

sehingga melibatkan kepentingan lebih banyak orang seperti kepengurusan
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Karang Tarunanya, alokasi waktu dan tempat, kurikulum tentang pembelajaran
shalat dan lain sebagainya, maka ia akan bersifat qada’l sehingga memerlukan
aturan dan undang-undang yang jelas untuk melindungi hak-hak individu. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan ibadah shalat remaja adalah faktor
internal yang mana faktor internal ini mencakup minat remaja dalam
melaksanakan ibadah shalat. Selain itu juga ada faktor eksternal yang
mempengaruhi pelaksanaan ibadah shalat remaja adalah dari factor lingkungan
dalam keluarga dan faktor pendidikan.

Adapun penelitian yang memfokuskan pembahasan pada problematika
pengamalan shalat siswa, dapat dikatakan belum ada. Inilah yang menjadi
perbedaan objek pembahasan pada penelitian ini dengan pembahasan penelitian-

penelitian yang lainnya.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini diadakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara. Mengingat keterbatasan
waktu maka penelitian ini dibatasi mulai maret sampai mei tahun 2018.
Jenisdan M etode Penelitian

Ditinjau dari segi metodologi, penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah sebagai
berikut: Bodgan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Basrowi dan Suwandi
mendefinisikan metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupatékakata atau lisan dari orang- orang dan
prilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau oraganisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi
perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. Sependapat dengan itu
Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang- orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilatfannya.

Metode penelitian kualitatif ini sering juga disebut metode penelitian

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiaturgl

'Basowi dan SuwandiMemahami Penelitian Kualitati{Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.
21.
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setting. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alami, (lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi. Objek dalam penelitian kualitatif adalah
objek yang alamiah, objek yang alamiah adalah apa adanya, tidak dimanipulasi oleh
peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah berada di objek,
dan setelah keluar dari objek relattif tidak berubah.

Menurut Creswell dalam Juliansyah Noor menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah sebagai suatu gambaran komplek, meneliti kata- kata (bukan angka-
angka), laporan terinci dati pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi
yang alami. Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan irfduktif.

Penelitian kualitatif dinamakan dengan “naturalistic inquiry” atau inkuri
alamiah? Menurut Sugiono bahwa penelitian kualitatif itu adalah sebagai berikut:

1. Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber
data dan peneliti adalah instrumen kunci.
2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul membentuk

kata- kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.

ZAfif uddin dan Beni Ahmad Saebaniletodologi Penelitian KualitatifBandung: Pustaka
Setia, 2012), him. 57-58.

3Juliansyah NoorMetodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya lIniddkarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2014) , him. 34.

“Syahrum dan SalimMetodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2007), him. 46.
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3. Penditian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk catbu
come.
4. Penelitian kualitatif melakukan analisi data secara induktif.
5. Penelitian lebih menekankan makna (dibalik data yang teramati).
Dari berbagai pengertian mengenai penelitian kualitatif dapat disimpulkan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berangkat dari naturalistik yang
temuan- temuannya tidak diproleh dari prosedur penghitungan secara statistik.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya
umum terhadap kenyataan social dari persfektif partisipan. Pemahaman tersebut
tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukan analisis
terhadap kenyataan social yang menjadi fokus penélitian.
Dengan demikian maka penelitian ini akan menggunakan langkah- langkah
dan prosedur penelitian sebagaimana layaknya penelitian kualitatif.
Unit Analisis

Sesuai dengan judul penelitian, maka yang menjadi unit analisis dalam
penelitian ini adalah siswa/siswMadrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan.
Sumber Data

Sumber data ialah dari mana data itu dapat diproleh. Apabila peneliti di

dalam mengumpulkan data menggunakan kuisioner atau wawancara dalam

pengumpulan data maka sumber datanya disebut responden. Jadi, pengertian sumber

®Sugiymo, Memahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2005), him. 9-10.
® Basrowi dan SuwandMemahami... him. 22-23.

| AR S RN MRS Mo S d KR, R y ¥ U]

‘i © PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN :i:



dataialah subjek atau objek penelitian dimana darinya akan diproleH Maaurut
Lofland dalam Basrowi dan Suwandi sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata- kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain- lain
Menurut Suharsimi Arikunto dalam Johni Dimyati sumber data dibedakan
kepada data primer (pokok) dan data sekunder (pelengiim. kita merujuk
langsung dari sumbernya (tentang diri sumber data) maka disebut dengan data
primer. Jika adanya telah disusun, dikembangkan, dan diolah kemudian tercatat maka
data itu disebut data sekund®r.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan data sekunder:
1. Data Primer
Data primer ialah sumber data pertama. Dari subjek atau objek
penelitianlah data penelitian langsung diambil.
Adapun data primer yang menjadi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIl Madarasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru sebanyak 43 siswa. Dengan
menggunakan teknik Tes dan unjuk kerja, yang kemudian data yang didapat dari
hasil tersebut dianalisis untuk menjadi suatu kesimpulan. Yang dijadwalkan
untuk menyelesaikan data primer tersebut selama jangka waktu satu hingga dua
minggu.

2. Data Sekunder

’Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak
Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 39.

®8Basrowi dan SuwandMemahami... him. 169.

°Johni Dimyati,Metodologi... him. 39.

9juliansyah NoorMetodologi Penelitian.... him. 137.

1Johni Dimyati,Metodologi... him. 39.
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Sumler data sekunder bisa diambil dari pihak mana saja yang bisa memberikan
tambahan data guna melengkapi kekurangan dari data yang diperoleh dari melalui
sumber data priméf-

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa guru mata pelajaran
fikih, wakil Kepala Madrasah Bid. Kesiswaan dan Ke-Agamaan, orangtua siswa
sebanyak 43 orang, maupun dokumen yang mendukung dalam penelitian ini,
seperti dokumen tentang foto madrasah, ietsjid, foto tempat wudhu’, foto
ketika sedang melaksanakan salat, foto ketika proses penelitian dilaksanakan
dalam kelas atau luar kelas, buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen
pribadi, dan dokumen resmi.

Teknik Pengumpulan Data

Bentuk penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif, sehingga
data yang yang terkumpul berbentuk kata-akdbukan angka seperti penelitian
kuantitatif. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berksajting, berbagai
sumber, dan berbagai cdfeData tersebut akan penulis ambil dari berbagai macam
sumber, baik yang membahas topik penelitian secara langsung maupun tidak
langsung.

Adapun sumber primer adalah data yang diproleh langsung dari sumbernya.
Selain menggunakan sumber primer penulis juga menggunakan sumber sekunder
pendukung yang memperjelas sumber data primer berupa data kepustakaan yang

berkorelasi erat dengan pembahasan objek penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto

1230hniDimyati, Metodologi... him. 40.
3Basrowi dan Suwanddemahami... him. 169.
14 Johni Dimyati Metodologi... him. 40.
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dalam Johni Dimyati membagi jenis alat pengumpulan data menjadi: Tes, Kuisioner/
angket, Interview, Observasi, dan Dokumentasi.
Adapun alat yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Observasi atau pengamatan
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data)
untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Pengamatan
sangat cocok untuk merekan data kualitatif, misalnya prilaku, aktivitas dan proses
lainnnya.’® Observasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data melalui
pengamatan langsung terhadap problematika pengamalan salat siswa yang
diselidiki lewat pelaksanaan salat sedang berlangsung di masjid mereka masing-
masing dan ketika pelaksanaan salat sedang berlangsung di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Batangtoru serta datdata lain yang diperlukan.

2. Interview atau wawancara
Interview atau wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden.
Menurut Patton dalam Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani dalam proses
wawancara dengan menggunakan pedoman umum wawancara, interview
dilengkapi dengan pedoman wawancara yang sangat umum, serta mencantumkan
isu- isu yang harus diliputi tanpa menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin
tidak terbentuk pertanyaan yang eksplisit. Pedoman wawancara digunakan untuk

mengingat peneliti mengenai aspek- aspek yang harus dibahas, juga menjadi

1330hniDimyati, Metodologi... him. 71.
®Kunandar,Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 143.
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dafta pengecek dheck lisj apakah aspek- aspek relevan tersebut telah dibahas
atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian, peneliti harus benar- benar
memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara konkret dalam
kalimat tanya, sekaligus menyelesaikan pertanyaan dengan konteks aktual saat
wawancara berlangsutg Wawancara akan peneliti lakukan kepada guru mata
pelajaran fikih, dan guru- guru agama yang lainnya serta orang tua siswa
kemudian kepada para siswa yang langsung bersentuhan dengan subjek penelitian.
3. Tes
Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau sejumlah
orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan salah satu atau
beberapa aspek psikologis di dalam dirif§ales ini akan peneliti lakukan
kepada para siswa kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru sebanyak
43 siswa.
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal- hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, Koran, majalah, prasasti,
notulen rapat, leger nilai, agenda, dan lain- 1diMetode ini merupakan suatu
cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan- catatan penting yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Sehingga akan diproleh data yang
lengkap, sah dan bukan dasar pikiran. Metode ini hanya mengambil data yang

sudah ada seperti indeks prestasi, jumlah anak, pendapatan, luas tanah, jumlah

YAfif uddin dan Beni Ahmad Saebamierodologi... him. 131.
Bkunandar Langkah Mudah.... him. 186.
9Johni Dimyati,Metodologi... him. 97-98.
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penduduk da sebaginya. Metode ini peneliti gunakan untuk mendukung data-
data yang diproleh peneliti sebelumnya.
Teknik Pengecekan K eabsahan Data
Agar data dapat dipertanggung jawabkan keabsahan data yang dapat dari
hasil penelitian, maka peneliti menggunakan empat kegiatan berikut ini: (1)
ketekunan pengamat, (2) triangulasi, (3) pemeriksaan sejawat melalui diskusi, (4)
penegecekan anggdta.
1. Ketekunan Pengaah
Ketekunan pengamat adalah mencari kedalaman. Untuk itu diadakan pengamatan
yang diteliti secara berkesinambungan sampai muncul prilaku yang diharapkan,
karena itu diikutsertakan guru kolaborator yang mengamati dilengkapi dengan
lembar pengamatan dan menggunakan hand§tam.
2. Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Dengan menggunakan triangulasi,
sebenarnya peneliti telah mengumpulkan data sekaligus menguiji kredibilitas data,
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpuldf data.
3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Dilakukan dengan cara berdiskusi dengan guru sejawat yang dalam hal ini bukan

merupakan bagian dari peneliti dan tidak terlibat dalam penelitian ini yang

“Nusa Putra,Research & Development, Penelitian dan Pengembangan Suatau Pengantar
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 191.

2INusa PutraResearch & Development... him. 191,

?’Beni Ahmad Saebaniferode...him. 189.
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berfungsi untuk mendapatkan dan membantu memberikan masukan dan analisis
yang bersifat kritiké®

4. Pengecekan Anggota Melalui Diskusi
Pengecekan anggota melalui diskusi dilakukan setelah penelitian dan pengamatan
tahap demi tahap dan setelah semua pekerjaan selesai dilakukan untuk
meningkatkan kepercaya&h.

Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan data agar dapat diinterpretasita.
Penyusunan data berarti klasifikasi data dengan pola, tema, atau kategori tertentu.
Setiap penafsiran data akan member makna kepada analisis. Langkah utama dalam
analisis data adalah pengumpulan data, perbaikan kerangka data sehingga lebih
akurat, penyusunan unsur- unsur data yang lemah secara emperis sehingga lebih
bermakna, reinterpretasi data melalui hubungan- hubungan dan akurasi hubungan
antar data, melakukan perubahan yang mengarahkan pada pengumpulan data guna
mempermudah pelaksanaan penelitian berikutnya.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang akan diterapkan adalah seperti
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam Basrowi dan Suwandi, yaitu
mencakup tiga kegiatan yang bersamaan:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan,
dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini berlangsung selama

penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Reduksi merupakan dari

BNusaPutra,Research & Development... hml. 192,
2“Nusa PutraResearch & Development... him. 192,
“Beni Ahmad SaebanMetode PenelitiatfBandung: Pustaka Setia, 2008), him. 95.
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analsis, bukan terpisah, fungsinya adalah untuk menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga
interpretasi bisa ditarik. Dalam proses reduksi ini peneliti benar- benar mencari
data yang benar- benar valid. Ketika peneliti menyangsikan kebenaran data yang
diproleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih
mengetahui.

2. Penyajian Data
Yaitu sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan untuk
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian ini antara lain
berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan. Tujuannya adalah untuk
memudahkan dalam membaca dan menarik kesimpulan. Oleh karena itu,
sajiannya harus tertata dengan secara apik. Penyajian data juga merupakan bagian
dari analisis bahkan mencakup pula reduksi data. Dalam proses ini peneliti
menglompokkan hal- hal yang serupa manjadi kategori atau kelmpok satu,
kelompok dua, kelompok tiga dan seterusnya. Masing- masing kelompok tersebut
menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan rumusan masalahnya. Masing-
masing tipologi terdiri atas sub- sub tipologi yang bisa jadi merupakan urutan-
urutan, atau prioritas kejadian. Dalam tahap ini peneliti juga melakdikplay
(penyajian) data secara sistematik agar mudah untuk dipahami.

3. Menarik Kesimpulan
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang
utuh. Kesimpulan- kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.

Makna- makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan

| AR S RN MRS Mo S d KR, R y ¥ U]
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kesesaiannya sehingga validitasinya terjamin. Dalam tahap ini, peneliti membuat
rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai
temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang- ulang
terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk dan proposisi

yang telah dirumuskan.
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BAB IV

TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN

Temuan Umum Penelitian

1. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Batangtoru

Pada tanggal 17 Juli 1985 Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru
didirikan atas musyawarah tokoh- tokoh masyarakat dan tokoh- tokoh Agama
serta para guru Pendidikan Agama Islam Batangtoru, pada saat itu Madrasah
masih berstatus swasta. Pendirian Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs Swasta
Guppi) Batangtoru dikarenakan masih kurangnya layanan pendidikan Islam
(Madrasah) lanjutan dari Sekolah Dasar dan jauhnya Madrasah Tsanawiyah dari

Batangtoru ke pusat kota Padangsidimpuan dan Tapanuli Sklatan.

Dalam pembangunan MTs Swagkappi Batangtoru diangkat sebagai
Pembina adalah bapak Jumahat Sihombing, Drs. Baktiar Siregar, dan H. Drs.
Sujud Muhammad serta Liman Siregar. Ketua oleh Drs. Sujud Muhammad.
Sebagai Kepala Madrasah adalah bapak Drs. Baktiar Siregar. Jumlah siswa pada

saat itu sebanyak 45 orang siswa bertempat di Guppi Batafgtoru.

Pada tahun ajaran 1997-1998, gedung Mts Swasta Guppi Batangtoru
pindah ke gedung baru di Desa Telo Kecamatan Batangtoru. Selanjutnya pada

tanggal 17 September 1997 gedung Madrasah Tsanawiyah Swasta Guppi

'Endii Muksin, S. Ag., Wa. Ka. MTs Negeri Batangtoru Bid. Kesiswaslawancara MTsN
Batangtoru, 15 Mei 2018.

Nuraini Siregar, S. Pd. I, KTU MTs Negeri Batangtoru Bid. Kesiswe¢myancara MTsN
Batangtoru, 15 Mei 2018.
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Batangtoru diresmikan oleh Kementerian Agama Kabupaten Tapanuli Selatan
(Kemenag Tap- Sel) pada saat itu bapak Drs. Idrus Hasibuan di atas tanah yang
diwakafkan oleh masyarakat atas nama H. Pahri Siregar kepada Kementerian

Agama Tapanuli Selatan pada tahun 1997.

Keesokan harinya pada tanggal 18 September 1997 kegiatan
pembelajaran siswa berlangsung digedung yang baru. Kondisi siswa pada saat itu
kelas 1 (satu) berjumlah 30 siswa dan kelas 2 (dua) berjumlah 20 siswa, kelas tiga
14 siswa. Dan pada tahun 1997 menammatkan angkatan pertama sebanyak 14

siswa dengan persentase kelulusan 100%.

Kemudian Pada Tahun Ajaran 1998- 1999, jumlah keselurah 120 siswa
dengan pendaftaran siswa baru sebanyak 70 orang siswa Bada tahun ajaran
1997-1998, Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs Swasta Guppi) Batangtoru
beralih status menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Batangtoru, pada

saat itu dikepalai oleh bapak Drs. H. Isti Chbiri.

Adapun nama- nama kepala Madrasah Tsanawiyah NBgemgtoru
sejak perubahan status dari Swasta ke Negeri sampai dengan sekarang adalah

sebagai berikut:

a. Drs. H. Isti Choiri :1997- 2002

*Endii Muksin, S. Ag., Wa. Ka. MTs Negeri Batangtoru Bid. Kesiswaslayancara MTsN
Batangtoru, 15 Mei 2018.

“Endri Muksin, S. Ag., Wa. Ka. MTs Negeri Batangtoru Bid. Kesiswsiémyancara MTsN
Batangtoru, 15 Mei 2018.

®Nuraini Siregar, S. Pd. I, KTU MTs Negeri Batangtoru Bid. Kesiswdéamyancara MTsN
Batangtoru, 15 Mei 2018.

®Endri Muksin, S. Ag., Wa. Ka. MTs Negeri Batangtoru Bid. Kesiswsémyancara MTsN
Batangtoru, 15 Mei 2018.
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b. Drs.Musyaddad Simanjuntak :2002- 2005
c. Drs. Arsyad Siregar : 2005- 2008
d. Muslihuddin Hasibuan, S. Ag :2008- 2011
e. Fahrul Sanawi Harahap, M.Pd : 2011- 2014
f. Oloan Harahap, S. Pd : 2014- Sekarfang

Demikianlah sejarah singkat berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan, tentu itu semua tidak terlepas dari pada
perjuangan masyarakat sekitar Madrasah tersebut, juga dengan dorongan dan
bantuan dari pihak pemerintah setempat hingga madrasah tersebut tetap eksis
hingga sampai sekarang.

2. Lokas Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Batangtoru, Sarana dan

Prasarana M TsN Batangtoru

Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru terletak di Desa Telo
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan. Madrasah ini dari sebelah
Timur berbatasan dengan tanah milik MTsN Batangtoru. Sebelah Barat
berbatasan dengan tanah milik MTsN Batangtoru. Sebelah Utara berbatasan
dengan tanah atau gedung MTsN Batangtoru. Sebelah selatan berbatasan dengan

Jalan tanah milik Bapak Nurdin Siredar.

Tabd 1
Sarana dan Prasarana M Ts Negeri Batangtoru®
NO Gedung Jumlah Baik/Rusak
1 Ruang Kelas 18 Baik

'Oloan Harahap, S. Pd, Ka. MTsN BatangtoMawancara MTsN Batangtoru, Selasa, 15
Mei 2018.

®DokumenMTsN Batangtoru, Selasa, 15 Mei 2018.

°DokumenMTsN Batangtoru, Selasa, 15 Mei 2018.
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2 Ruang Perpustakaan 1 Baik
3 Ruang Laboratorium IPA 1 Baik
4 Ruang Kepala 1 Baik
5 Ruang Guru 1 Baik
6 Masijid 1 Baik
7 Ruang UKS 1 Baik
8 Ruang BK 0 -
9 Gudang 0 -
10 | Ruang Sirkulasi 0 -
11 | Ruang Kamar Mandi Kepala 1 Baik
12 | Ruang Kamar Mandi Guru 1 Baik
13 | Ruang Kamar Mandi Sisw 4 Baik
Putra
14 | Ruang Kamar Mandi Sisw 4 Baik
Putri
15 | Halaman/lapangan Olahraga 1 Baik
16 | Pos Satpam 1 Baik

3. Vis dan Mis Madrasah Tsanawiyah Negeri (M TsN) Batangtoru

a.

Visi MTsN Batangtoru

Adapun Visi MTs Negeri Batangtoru adalah sebagai berikut: unggul
dalam prestasimemiliki keterampilan dan berakhlakul karimah serta cinta
lingkungan hidug?

Sedangkan yang menjadi indikator visi MTs Negeri Batangtoru ini
adalah (a) terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan proaktif ,
(b) terwujudnya proses Pakem dalam kegiatan belajar mengajar, (c)
terwujudnya lulusan yang cerdas, cermat, cetakan dan kompetitif, (d)

terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang relevan dan mutakhir, (e)

Rerstra MTsN Batangtoru, Selasa, 15 Mei 2018.
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terwujudnya media pembelajaran yang interaktif dan inovatif, (f) terwujudnya
kelembagaan sekolah yang sistematis, (i) terwujudnya manajemen keuangan
sekolah yang transparan dan akuntabilitas, (j) terwujudnya prestasi belajar
akademik, (k) terwujudnya prestasi belajar non akademik, (I) terwujudnya
warga sekolah yang beriman dan bertagwa dan ilmu pengetahuan dan
teknologi, (m) terwujudnya warga sekolah yang peduli dan cinta terhadap
dunia pendidikan, lingkungan pendidikan (n) terwujudnya pengalangan dana
pendidikan dari seluruh lapisan masyarakat.

b. Misi MTsN Batangtoru
Adapun misi MTs Negeri Batangtoru adalah sebagai berikut:
1) Melaksanakan proses belajar mengajar yang efisie dan efektif
2) Mewujudkan Madrasah yang berprestasi standar nasional
3) Meningkatkan keterampilan siswa/ siswi baik bidang umum dan Agama
4) Menciptakan insan ihsan yang bermoral dan berakhlakul karimah

5) Mewujudkan suasana lingkungan Madrasah yang asri dan fSlami.

Secara keseluruhan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan bermuara pada Visi yang
telah dirumuskan di atas. Tujuan umum Madrasah Tsanawiyah Negeri
Batangtoru adalah menjadi warga madrasah yang berbudi luhur, bersemangat
tinggi, berilmu pengetahuan dan teknologi yang tangguh dan beriman dan

bertagwa kepada Allah SWT.

Y“Rerstra MTsN Batangtoru, Selasa, 15 Mei 2018.
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4. Rekapitulas Guru, Karyawan dan Peserta Didik, Madrasah Tsanawiyah

Negeri (M TsN) Batangtoru
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Batangtoru Kecamatan

Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan saat ini memiliki guru (tenaga pendidik)
sebanyak 41 orang, mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 27 orang dan
14 orang laki- laki. Dari jumlah keseluruhan dua puluh tiga orang diantaranya
sudah menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) sedangkan tujuh orang lagi masih
berstatus honorer dengan kategori Inpassing, adapun sebelas orang lagi masih
berstatus honorer biasa. Adapun data guru MTsN Batangtoru saat ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 2
Data guru M TsN Batangtoru®®

NO Nama Guru L/P Ket

1 | Oloan Harahap, S.Pd L PNS
2 | Torkis Nasution, S.Pd 2 PNS
3 | Endri Muksin, S. Ag o PNS
4 | Rahmad Nauli Siregar, M.Pd L PNS
5 | Erwin, S.Pd L PNS
6 | Nina Juwita Nasution, S.Pd P PNS
7 | Drs. Gomok Sagala L PNS
8 | Dermawan Nasution, S.Pd P PNS
9 | Irwanita Siregar, S. Pd P PNS
10 | Masliana Yanti, S.Pd P PNS
11 | Adelina Dalimunthe P PNS
12 | Arifin Tambunan PNS

2Dokunen, MTsN Batangtoru, Senin, 14 Mei 2018.
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13 | Tienglan Nasution, S.Ag P PNS
14 | Ratna Juwita Sihite, S.Pd P PNS
15 | Burhanuddin Siregar, S.Ag L PNS
16 | Ramlah Nasution, S.Pd.| P PNS
17 | Sugengli, S.Ag L PNS
18 | Sofia Hindun, S.Pd P PNS
19 | Amnani Fitri, S.Pd P PNS
20 | Darwin Harahap, S.Pd L Inpassing
21 | Sariani Nainggolan, S.Pd.I P Inpassing
22 | Sri Dewi Manullang, S.Pd P Inpassing
23 | Berliana Chaniago, S.Pd P Inpassing
24 | Rosa Melinda Siregar, S.Pd P Honor
25 | Hapni Zahra Pohan, S.Pd P PNS
26 | Zulpikar Harianja, S.Pd L Honor
27 | Gusti Asiah, S.Pd P Honor
28 | Hasanuddin Harahap, S.Pd L Honor
29 | Hetti Wasifa Harahap, S.Pd.| P Inpassing
30 | Nurismi Hasibuan, S.Pd P Honor
31 | Nuraini, S.Pd B Inpassing
32 | Emmi Tri Maulida, S.Pd P Honor
33 | Dosmarianto Sihombing, S.Pd L Honor
34 | Dian Handayani, S.Pd P Honor
35 | Awaluddin, S.Pd.l L Honor
36 | Deeni, S.Pd P Inpassing
37 | Tiara Tobing, S.Pd P Honor
38 | Adijah Somamora, S.Pd P Honor
39 | Rida Yanti Harahap, S.Pd P PNS
40 | Efi Adelina Siregar, S.Pd P Honor
41 | Dora Meliza Siregar, S.Pd P Honor
42 | Nuraini Siregar, S.Pd.I P PNs
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43 | Rosdiana Sihombing P Honor
44 | Fitrianti Harahap, Amd P Honor
45 | Ahmad Saleh Harahap L Honor

Sedagkan siswa/ siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Batangtoru
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan pada saat ini berjumlah 717
siswa, mayoritas berjenis kelamin perempuan 381 siswi, dan berjenis kelamin laki-

laki 336 siswa. Untuk lebih jelasanya maka bisa dilihat dari tabel berikut di bawah

ini:
Tabe 3
Jumlah Siswa M Ts Negeri Batangtoru™

Kelas L aki- laki Perempuan Jumlah

VIl 115 131 246

VIII 102 124 226

IX 119 126 245

Jumlah 336 381 717

Demikianlah data dan gambaran siswa- siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri
Batangtoru Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan pada Tahun Ajaran
2017/ 2018.

5. Struktur Organisas Madrasah Tsanawiyah Negeri (M TsN) Batangtoru
Adapun struktur organisasi MTs Negeri Batangtoru Kecamatan
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan dibuat guna untuk memperlancar proses
pengembangan pendidikan, oleh sebab itu disusunlah struktur yang menempatkan

setiap orang pada tempat yang dapat ia kelola sesuai dengan keahlian masing-

3Dokunen, MTsN Batangtoru, Senin, 14 Mei 2018.
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masng. Pada dasarnya, struktur organisasi di MTs Negeri Batangtoru tidak jauh
beda dengan struktur yang ada pada lembaga- lembaga pendidikan y&hg lain.

Sebagai kepala Madrasah pada saat ini dijabat oleh Bapak Oloan
Harahap, S.Pd yang sebelumnya dijabat oleh Bapak Fahrul Sanawi S.Pd, M.Pd.
pergantian ini terjadi pada awal tahun ajaran 2014. Komite Madrasah saat ini
dijabat oleh Bapak Ikhwan, sekaligus pemberi saran dan pengawasan dalam
pelaksanaan pendidikan di MTs Negeri Batangtoru. untuk pengembangan
Madrasah yang lebih maju lagi.

Untuk mengurus kelancaran administrasi tata usaha, saat ini dijabat oleh
Ibu Nuraini Siregar, S. Pd.l, dibantu tiga staf Taat Usaha (TU) dan staf
perpustakaan. Untuk membantu tugas- tugas kepala madrasah, dibuat tiga
komponen pembantu kepala madrasah, masing- masing Pembantu Kepala
Madarasah | (PKM I) menangani masalah kurikulum saat ini dijabat oleh Bapak
Rahmad Nauli Siregar S.Pd, M.Pd. Pembantu Kepala Madrasah Il (PKM Il) yang
menangani masalah Kesiswaan dan kegiatan Ekstrakurikuler saat ini dijabat oleh
Bapak Hendri Muksin, S. Ag., Pembantu Kepala Madrasah Ill (PKM Ill) yang
menangani masalah sarana dan prasarana, saat ini dijabat oleh Bapak Torkis
Nasution, S.Pd dan Bendahara Madrasah saat ini dijabat oleh Bapak Erwin,
S.Pd™

Mengingat MTs Negeri Batangtoru Kecamatan Batangtoru Kabupaten

Tapanuli Selatan memiliki sebanyak 717 siswa dan siswi yang dibagi dalam

0Oloan Harahap, S. Pd, Ka. MTsN Batangtondawancara MTsN Batangtoru, Selasa, 15
Mei 2018.

Nuraini Siregar, S. Pd. I, KTU MTsN Batangtokyawancara MTsN Batangtoru, Selasa,
15 Mei 2018.
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delapa belas rombongan belajar, maka untuk memperlancar urusan proses belajar
mengajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru Kecamatan Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan dipilihlah delapan belas guru yang mampu
menangani siswa- siswi secara intensif dan diangkat sebagai wali kelas.
Selanjutnya guru bidang studi yang dibagi menurut keahliannya masing-

masing*®

%0loan Harahap, S. Pd, , Ka. MTsN Batangtdawancara MTsN Batangtoru, Selasa, 15
Mei 2018.
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Adapun Struktur Organisasi MTs Negeri Batangtoru adalah sebagai

berikut?’

K omite M adrasah

K epala M adrasah

Darma Wanita

Rahmad Nauli, M.Pd

Endri Muksin, S.Ag

Torkis Nasution, S.Pd

Ikhwan Oloan Harahap. S.Pd Nurleliani Srg
KTU
Nuraini Siregar, S.Pd.
|
| |
Staf TU Staf Pustaka
_ Sri Dewi, S.Pd
Rosdiana
Awaluddin
Fitriani Hrp
Ahmad Saleh
PKM I PKM Il PKM 111
Bid. Kurikulum Bid. Kesiswaan Sarana & Prasarana

Wali Kelas V11

Hasanuddin Hrp, S.Pd (VII 1)
Irwanita Siregar, S.Pd (VII 2)
Hapni Zahra Pohan, S.Pd (VII 3)
Zulpikar Harianja, S.Pd (VII 4)
Drs. Gomok Sagala (VII 5)
Ratna Juwita Sihite, S. Pd (VII 6)

Wali Kelas V111

Rosa Melinda, S.Pd (VIII 1)
Sofia Hindun, S.Pd (VIII 2)

Nina Juwita Nst, S.Pd (VIII 3)
Adelina Dalimunthe, S.Pd (VIII 4)
Sugengli, S.Ag (VIII 5)
Awaluddin, S. Pd.I (VIII 6)

Wali Kelas I X

Berliana Chaniago, S.Pd (IX 1)
Amnani Fitri, S.Pd (I1X 2)
Burhanuddin Siregar (1X 3)
Tienglan Nasution, S. Ag (IX 4)
Rida Yanti Harahap, S. Pd (IX 5)
Darwin Harahap, S.Pd (IX 6)

SISWA -SISWI MTSNEGERI BATANGTORU

YObsevasi, MTsN Batangtoru, Senin, 7 Mei 2018.
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6. Kurikulum Pendidikan K eagamaan
Muatan kurikulum MTs Negeri Batangtoru meliputi sejumlah mata
pelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai
dari Kelas VII sampai dengan Kelas IX. Materi muatan local dan kegiatan
pengembangan diri merupakan bagian dari muatan kurikulum. Namun di sini
hanya diperlihatkan kurikulum mata pelajaran yang berhubungan dengan
keagamaan saja.
a. Komponen Mata Pelajaran
Dalam pelaksanaannya Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru telah
membuat suatu kebajikan melalui hasil musyawarah antara dewan guru dengan
kepala madrasah 17 s/d 22 Juni 2013, bahwa muatan kurikulum untuk kelas
VII dan VIII madrasah tetap mengacu pada struktur kurikulum yang telah
diterbitkan oleh Mentri Agama No.2 Tahun 2008 dengan menggunakan jumlah
alokasi waktu 42 jam/ minggtf. Dari penjabaran di atas dimaksudkan dan
ditujukan untuk peningkatan kualitas pendidikan, terutama dalam hal
ketercapaian SKL yang telah ditentukan oleh pemerintah dan untuk mengikuti
peraturan/ edaran Ka. Kanwil Depag Sumatera Utara tentang Standar
Kompetensi dan Kelulusan Madrasah (Surat Edaran Kanwil No. 178 Tahun
2007).
Berdasarkan Standar Isi yang dikembangkan oleh BSNP, kebijakan

Kanwil Departemen Agama Provinsi Sumatera Utara dan hasil rapat internal

%0loan Harahap, S. Pd, , Ka. MTsN Batangtdawancara MTsN Batangtoru, Selasa, 15
Mei 2018.
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Komite Madrasah, mata pelajaran yang dikembangkan oleh Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batangtoru dideskripsikan sebagai berikut:
b. Kelompok Mata Pelajaran Agama dan Akhlak Mulia

Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan di Madrasah Tsanawiyah

Negeri Batangtoru meliputi sub mata pelajaran:

1) Al- Quran Hadis

Mata Pelajaran al-Quran Hadis di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Batangtoru. Pembelajaran al- Quran Hadis bertujuan agar peserta didik gemar

untuk membaca al-Quran dan Hadis dengan benar, serta mempelajarinya,

memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran- ajaran dan
nilai- nilai yang terkandung di dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam
seluruh aspek kehidupannya.

Adapun ruang lingkup materi/ bahan kajian mata pelajaran al-Quran

Hadis ini meliputi:

a. Memahami dan mencintai al- Quran dan Hadis sebagai pedoman hidup
ummat Islam.

b. Meningkatkan pemahaman al- Quran, al- Fatihah, dan surat pendek lainnya
melalui upaya penerapan cara membacanya, menangkap maknanya,
memahami kendungan isinya dan mengaitkan dengan fenomena kehidupan.

c. Menghafal dan memahami makna- makna hadis yang terkait dengan isi

kandungan surat atau ayat sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

| AR S RN MRS Mo S d KR, R y ¥ U]
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2) Akidah- Akhlak

a. Meningkatkan pemahaman dan keyakinan terhadap rukun iman melalui
pembuktian dengan dalil nagli dan agli, serta pemahaman dan penghayatan
terhadap asmaul husna dengan menunjukkan ciri- ciri perilaku seseorang
dalam penomena kehidupan dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Membiasakan akhlak terpuji seperti ikhlas, syukur, qona’ah, tawadhu, baik
sangka, tasamuh, ta’awun, berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan remaja,
serta menghindari akhlak tercela seperti riya, nifak, ananiah, putus asa,
marah, tamak, takabbur, hasad, dendam, ghibah, namimah dan fitnah.

3) Fikih

Memahami ketentuan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah

mahdah dan muamalah serta dapat mempraktikkan dengan benar dalam

kehidupan sehari- hari.

4) Sgarah Kebudayaan |slam

a. Meningkatkan pengenalan dan kemampuan mengambil ibrah terhadap
peristiva penting sejarah kebudayaan Islam melalui perkembangan
masyarakat pada masa nabi Muhammad SAW dan para khulafaurrasyidin,
Bani Umayyah, Abbasiyah, Al- Ayyubiyah, sampai dengan perkembangan
Islam di Indonesia.

b. Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa- peristiva bersejarah dan
mengaitkannya dengan phenomena kehidupan sosial, budaya, politik,

ekonomi, iptek dan seni.
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c. Mendadani nilai- nilai dan tokoh- tokoh yang berprestasi dalam peristiwa
bersejarah.

5) Muatan Lokal

Muatan lokal yang menjadi ciri khas dan diterapkan di Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Batangtoru adalah keterampilan agama yaitu:

a. BTQ (Baca Tulis Qur’an) mata pelajaran baca tulis qur’an ini dijadikan
sebagai kurikulum muatan lokal di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Batangtoru ini bertujuan agar para siswa- siswi MTs yang belum mampu
untuk membaca aDur’an dengan baik dan benar yang sesuai dengan Kaifiat
atau cara sebagaimana mestinya datakum ilmu tajwid Sebab banyak
dari siswa sekarang yang tammat SD belum mampu untuk membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan hukum ilmu tajwid (ilmu
membaca alQur’an)."®

B. Temuan Khusus Penelitian
1. Pengamalan Salat Siswa M TsN Batangtoru K abupaten Tapanuli Selatan
Setiap Madrasah Tsanawiyah senantiasa melakukan pembiasaan untuk salat
berjamaah di masjid atau mushalla yang disediakan Madrasah terutama salat
Zuhur. Demikian juga halnya dengan Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru
dimana setiap hari siswa melakukan salat Zuhur berjamaah di masjid atau
mushalla Madrasah selain pabari jum’at sebab semua siswa pulang untuk

melaksanakamat jum’at berjamaah di Desa mereka masing- masing

YRahmad Nauli Siregar, M. Pd., Wa. Ka. MTs Negeri Batangtoru Bid. Kurikulum,
Wawancara MTsN Batangtoru, 15 Mei 2018.
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Dalamwawancara yang penulis lakukan dengan Guru Mata Pelajaran Fikih,

beliau mengatakan:

“Memang benar kita senantiasa melakukan salat berjamaah di masjid
Madrasah, tetapi tidak semua siswa ikut salat berjamaah sekaligus sebab
masjid Madrasah kita tidak terlalu besar sehingga tidak mampu untuk
menampung semua siswa, lalu kita menerapkan salat berjamaah dengan cara

bergantian”.20

Wakil Kepala Madrasah bidang Kesiswaan dan Keagamaan yang

diwawancarai penulis juga mengatakan:

“Setiap hari anak- anak melaksanakan salat Zuhur berjamaah di masjid
Madrasah ini, dengan pembiasaan salat berjamaah seperti ini besar harapan
kita agar anak- anak terbiasa melakukan salat di rumah setelah mereka pulang
dari Madrasafi?*

Guru bidang studi fikih yang lain juga mengatakan:

“Setiap hari kita melaksanakan salat berjamaah di masjid Madrasah ini, dan
hal ini juga merupakan alat evaluasi kita, untuk melihat sejauh mana

kemampuan siswa dalam memahami materi- materi yang ada dalam pelajaran
fikih, terutama persoalan- persoalan ibadah salat yang merupakan

Kompetensi Dasar siswa MTsN Batangtoru, dan akan membuat kita lebih

mudah untuk memberikan nilai yang benar- benar objektif, karena banyak

siswa yang ketika ujian ia mendapat nilai yang tinggi tetapi ketika dicoba satu

per satu maka nilai yang mereka dapatkan ketika ujian itu tidak berjalan

dengan seimbang dengan nilai prakteknya (lebih rerifah)

Kemudian peneliti melangsungankan wawancara dengan ibu Tienglan Nasution:

“salat zuhur berjamaah ini, merupakan alat ukur bagi guru khususnya mata
pelajaran fikih untuk melihat sejauh mana pembelajaran fikih ini ia capai
terutama pada masalah pembelajaran salat”?®

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kepala Madrasabh:

“®Rambh Nasution, Guru Bidang Studi Fikih MTsN BatangtoWawancara, MTsN

Batangtoru, rabu, 18 April 2018.
“'Hendri Muksin Panggabean Wa.Ka MTsN Batangtoru Bid. Kesiswaan dan Keagamaan,

WawancaraMTsN Batangtoru, rabu, 18 April 2018.
?2Sugengli, Guru Bidang Studi Fikih MTsN Batangtolfawancara,MTsN Batangtoru,

rabu, 18 April 2018.
“Tienglan Nasution, Guru Bidang Studi Fikih MTsN BatangtdWwawancara, MTsN

Batangtoru, 18 April 2018.s
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“pengamalan atau pelaksanaan salat zuhur berjamaah di Madrasah ini
memang masih dengan cara bergantian, karena Masjid madrasah ini kecil,
tapi bukan karena kita tidak mau untuk melebarkan atau membuat lebih besar
lagi Masjid ini hanya saja tanahnya sudah tidak ada lagi, memang dalam
pengamalan salat berjamaah ini amat sangat kita perlukan karena salat inikan
merupakan tiangnya Agama kita, dan merupakan amal yang pertama kali
dihisab, dengan demikian betapa besarnya kewajiban pendidikan dalam hal
ini terutama pendidikan agama untuk memperhatikan persoalan pengamalan
sdat anak ini betul- betul diperioritaskan, sehingga saya serankan kepada
semua guru Pendidikan Agama Islam terutama guru- guru MTsN Batangtoru
ini agar benar- benar mengoptimalkan dan memaksimalkan proses
pembelajarannya, yang nantinya kita akan mendapatkan lulusan- lulusan yang
benar- benar berilmu dan beriman, serta bertagwa kepada Allah SWT selain
itu nantinya kita harapkan setiap siswa mampu mengambil nilai- nilai agung
yang ada dalam salat yang nantinya mereka terapkan dalam kehidupan
mereka masingmasing dengan harapan menjadi pribadi yang kuat, disiplin,
berbudi pekerti yang luhur serta menjadi insan yang cakap dan kretif dan
pantang menyeraf.

Untuk mendukung hasil wawancara yang dilakukan penulis dari informan
tersebut, penulis melakukan observasi ke lapangan (masjid Madrasah), dengan
memperhatikan semua aktivitas siswa setelah masuk waktu salat (Zuhur) mulai
dari ketika siswa melaksanakamdhu’, dimana penulis mengamati memang
sebagaian besar dari siswa dalam melakasanakan wudhu’ ada yang melakukan
dengan penuh kehusyukan lalu mereka melaksanakan salat tahiyatul Masjid dan
salat Sunnah lainnya dan sebagian yang lain masih ada yang bercerita- cerita, dan
ada yang dengan sengaja melamiatbatkan ketika berwudhu’ yang akhirnya
ia tidak sempat untuk melaksanakan salat sunnah tahiyatul Masjid dan salat
sunnah qobliyah zuhur. Dan ketika igomat berkumandang dimana penulis
mengamati mereka, semua siswa memang melaksanakan salat dengan tidak main-

main dalam arti mereka melaksanakan salat dengan sungguh- sungguh

4Oloan Harahap, S.Pd, Ka. MTsN BatangtoM/awancara MTsN Batangtoru, rabu, 18
April 2018.
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Setdah selesai melaksanakan salat, selanjutnya penulis melakukan
wawancara dengan beberapa siswa MTsN Batangtoru terkait pangamalan salat

siswa MTsN Batangtoru, mereka mengatakan:

“Setiap hari pak, kita salat Zuhur berjamaah di masjid tapi tidak semua siswa
pak yang ikut, soalnya masjid atau mushalla Madrasah ini tidak terlalu besar

. . . . 2
sehingga tidak bisa menampung semua siswa”.?>

Siswa lain juga mengatakan:

“Yang menjadi imam (bapak guru) pak, mereka senantiasa bergantian untuk
menjadi imam kami saat salat Zuhur berjamaah, kalau ada siswa yang tidak
ikut salat berjamaah pak, biasa akan diproses dan ditanyai mengapa dia tidak
salat dan akan diberikan hukuman pa tapi hukumannya tidak sampai melukai
pak hanya hukuman moral saja (dinasihati gitu Hak)

Selain itu, penulis melakukan wawancara dengan siswa yang lain:

“Biasanya pa, kalau ada siswa yang tidak ikut melaksanakan salat berjamaah
maka mereka akan diberi hukuman, biasanya diberikan oleh bapak atau ibu
guru yang membawakan mata pelajaran Agama pa dan biasanya hukumannya
itu berupa hafalan gitu pak, biasanya menghafal surah- surah pendak yang
ada dalam Al-Qur’an dan do’a schari- hari pak, dan harapannya ketika
semakin banyak hafalan surah- surah pendek itu dihafalkan maka akan
menjadi bekal untuk kami nantinya setelah deasa

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis maka dapat diambil kesimpulan
bahwa Madrada Tsanawiyah Negeri Batangtoru, menerapkan pembiasaan salat
berjamaah walaupun hanya satu waktu yang dilakukan di Madrasah ini. Namun
dalam observasi yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

siswa belum mampu menjaga salat lima waktu sehari semalam tepat pada

Muhamnad Riski, Siswa Kelas VIl MTsN BatangtorWawancara MTsN Batangtoru,
rabu, 18 April 2018.

8Julfahmi, Siswa Kelas VII MTsN BatangtorWawancara MTsN Batangtoru, rabu, 18
April 2018.

*’Herlina Wati, Siswa Kelas VIl MTsN Batangto/awancaraMTsN Batangtoru, rabu, 18
April 2018.
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waktunya ketika salat fardu dilakukan banyak diantara siswa yang tidak

mengikutinya dengan salat sunngibliyah maupun ba’diyahnya.?®

2. Problematika Pengetahuan Pengamalan Salat Siswva MTsN Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan

Setiap Madrasah mempunyai program yang sudah direncanakan dan
dilaksanakan, tentunya harus mempunyai indikator yang menunjukkan
ketercapaian program tersebut. Sebab, suatu program jika tidak dikontrol dan
dievaluasi ketercapaiannya, maka program tersebut tidak dapat dikatakan berhasil
atau tidak. Program itu sendiri merupakan suatu kesatuan dari beberapa bagian
atau komponen yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang ditentukan oleh
sistem tersebut, komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
terpisahkan masing- masing komponen terdapat beberapa indikator.

Terkait dengan pengamalan salat siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan, sesuai dengan hasil wawancara dengan
Wa. Ka. MTsN Batangtoru Bid. Kurikulum, maka ada beberapa indikator yang
dijadikan sebagai alat ukur untuk melihat sejauhmana pengetahuan para siswa-
siswi dalam pengamalan salat. Adapun indikator yang dibuat adalah: (1)
pengetahuan siswa dalam memahami dan melafalkan bacaan salat (rukun
gouliyah) (2) pengetahuan siswa dalam memahami dan melaksanakan gerakan

salat (rukun fikliyah)?®

“Obsevasi,Masjid Al- Makmuy Batangtoru, 24 April 2018.
Rahmad Nauli Siregar, M. Pd., Wa. Ka. MTs Negeri Batangtoru Bid. Kurikulum,
Wawancara MTsN Batangtoru, selasa, 15 Mei 2018.
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a. Pengetahuan siswa dalam melafalkan bacaan salat (rukun Qouliyah)

Untuk mendapatkan informasi dan data tentang pengetahuan siswa dalam
melafalkan bacaan salat (rukun gouliyah) dalam pengamalan salat siswa MTsN
Batangtoru, maka peneliti menggunakan data hasil wawancara dengan para guru
pemangku mata pelajaran fikih di MTsN Batangtoru dan tes kepada seluruh siswa
kelas VII yang menjadi data awal bagi penulis, dan tentunya juga dengan data
hasil wawancara penulis dengan para siswa- siswi MTsN Batangtoru yang bisa
menjadi data penguat terhadap data yang diberikan oleh guru pemangku mata
pelajaran fikih atau juga bisa menjadi data pelemah terhadap data yang diutarakan
para guru itu sendiri.

Dalam wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu Tienglan Nasution:

“bahwa pengetahan siswa dalam hal pelafalan bacaan salat (rukun gouliyah)

seperti bacaan do’a iftitah, bacaan rukuk, bacaan sujud, duduk antara dua

sujud serta tahiyat, itu sudah bagtfs

Selanjutnya dalam wawancara dengan ibu Sarianna Nainggolan:

“pengetahuan siswa- siswi kita dalam hal baca- bacaan salat Alhamdulillah

sudah selesai semua, semua siswa kita mulai dari kelas tujuh hingga kelas

sembilan itu rata- rata sudah mampu melafalkannya dengan baik dan benar
dan kita merasa dalam pencapaian target yang mesti kita raih bisa dikatakan
sudah tercapai, sebab kemampuan dalam hal baca- bacaan salat (rukun
gouliyah) ini sudah dituntaskadi kelas tujuh khusus materi salat, dan
harapannya setelah mereka menyelesaikan terutama bab salat ini mereka bisa
terapkan dalam kehidupan mereka masing- masing dan diharapkan mereka
bisa menjadi panutan dalam masyaraRat

Hal ini diperegas dengan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Wa.

Ka MTsN Batangtoru Bid. Kurikulum:

#Tienglan Nasution, S.Ag, Guru Bidang Studi Fikih MTsN Batangt@awancaraMTsN
Batangtoru, rabu, 18 April 2018.

#sarianna Nainggolan, S.Pd.l, Guru Bidang Studi Fikih MTsN BatangWawancara,
MTsN Batangtoru, rabu, 18 April 2018.
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“ semua siswa kita sudah bisa dan tahu dalam melafalkan bacaan- bacaan
salat, sebab hal ini merupakan ilmu yang mereka bawa nantinya ke
masyarakat setelah mereka pulang dari madrasah atau sekolah, sehingga
target untuk pengetahuan seluruh siswa dalam penguasaan lafal- lafal yang

berhubungan dengan salat merupakan prioritas utama kita yang mesti

dituntaskan secepatnya”.®?

Setelah peneliti merasa bahwa data awal yang telah didapat dari beberapa
guru fikih dan data itu diperkuat oleh Wa. Ka MTsN Batangtoru Bid. Kurikulum
sudah terasa cukupnaka peneliti bersegera mewawancarai siswa- siswi dalam
hal ini kelas VII yang berjumlah empat puluh tiga orang di MTs Negeri
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan. Bagaimana pentingnya menghafalkan
bacaan- bacaan salat itu.

“ya jelas la pa, menghafalkan bacaan- bacaan salat itu, wajiblah untuk

dihafal, sebab kalau kita tidak hafal bagaimana mungkin salat kita itu bisa

berterima di sisi Allah SWT>?

Dilain tempat peneliti juga mewawancarai siswa:

“bacaan- bacaan ataupun yang dikenal dengan istilah rukun gouliyah salat

Alhamdulillah sudah hafal pa, kan di Sekolah Dasarpun sudah mulai

dihafalkan itu pa, ditambah lagi pa dengan di MTsN ini, yang mana

menghdalnya lebih detail lagi, Alhamdulillah pa saya sudah hafal”.3*

Juga dilain tempat peneliti mewawancarai siswa yang lain:

“Alhamdulillah pa, dalam bacaan dan gerakan salat itu sudah dihafalkan dan

sudah bisa, mulai dari takbiratul ihram hingga salam”.%®

Dari data hasil wawancara yang penulis dapatkan maka bisa disimpulkan

bahwa siswa- siswi MTsN Batangtoru mempunyai pengetahuan menghafalkan

%2Rahnad Nauli Siregar, M. Pd., Wa. Ka. MTs Negeri Batangtoru Bid. Kurikulum,
Wawancara MTsN Batangtoru, selasa, 14 Mei 2018.

#Lenni Mariana, Siswa Kelas VIl MTsN BatangtoM/awancara MTsN Batangtoru, rabu,
18 April 2018.

#Aidul Siddik, Siswa Kelas VIl MTsN BatangtorWawancara MTsN Batangtoru, rabu, 18
April 2018.

#Nurul Khotimah, Siswa Kelas VIl MTsN BatangtoMyawancaraMTsN Batangtoru, rabu,
18 April 2018.
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bacan- bacaan salat dengan baik dan benar. Dan untuk mendukung data tersebut
maka peneliti mengadakan tes kepada seluruh siswa kelas VIl yang berjumlah
empat puluh tiga orang pada tanggal 16 hingga 19 April 2018. Dengan
rekapitulasi nilai pengetahuan siswa dalam melafalkan bacaan- bacaan salat
(rukun gouliyah sebagai berikut:

Tabel 4
Rekapitulas Pengetahuan Bacaan Salat Siswa®®

) Nilai Bacaan/ Lafal

No. Nama Siswa Niat Salaf Iftitah Rukuk | Sujud | Tahiyat | Rata-ratg
1 AIDUL SIDDIK 93 90 95 95 90 93

2 AMMAR STP 80 78 80 80 79 79

3 ANNISA SIREGAR 94 90 94 94 93 93

4 ARDIANSYAH 90 90 90 90 89 90

5 BOBORIA 78 77 79 79 77 78

6 CANDRA AGUNG P 92 91 94 94 93 90

7 CINDIAYU ANNORA 79 78 78 78 80 79

8 DWITA SARI DLT 90 89 88 90 90 89

9 EMA ESMA YANTI 89 87 90 90 89 89

10 | FAZRIL ALAMSYAH 90 92 95 95 94 93

11 | FERDIANSYAH 90 90 92 93 90 91

12 | GUSTI RANTO 78 80 80 80 78 79
13 | HERLINA WATI 85 89 a0 a0 87 88

14 | HOIRUNNISA NST 89 88 a0 a0 89 89

15 | IMELDA DANIATI 87 89 88 88 89 88

16 | ILHAM AFANDI 88 89 a0 a0 87 89
17 | INDAH P SARI 90 90 93 94 91 92
18 | INDRA PASARIBU 85 85 88 88 83 86
19 | JEFRI SURIADI 85 84 86 86 87 86
20 | LASARIHTG 86 87 88 88 87 87

%Tes MTsN Batangtoru, Rabu, 18 April 2018.
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21 | LENNI MARIANA 93 93 94 94 93 93
22 | LUSI APRILIANI 89 88 90 90 89 89
23 | MAKMUR 89 89 90 90 90 89
24 | M.REIHANSHA 88 89 90 90 89 89
25 | M. RISKI 85 85 87 87 84 85
26 | M. SAINAL ABIDIN 89 88 90 90 89 89
27 | NURUL HOTIMAH 94 93 95 95 92 93
28 | PARDI SAPUTRA 88 87 90 89 86 88
29 | PARLAGUTAN 88 87 88 87 84 86
30 | PIKTOR 90 90 90 90 90 90
31 | RISKINA HRP 87 86 88 88 85 87
32 | RONA SITOMPUL 80 81 83 84 82 82
33 | ROSMAIDA SRG 89 87 89 89 87 88
34 | SAFITRI 88 86 89 88 85 87
35 | SATDAM HUSIEN 78 79 80 80 78 79
36 | SARIANNA HRP 85 87 89 89 84 87
37 | SRI HARTATI 93 92 94 94 93 93
38 | VERI IRAWAN 89 90 92 92 90 90
39 | WAHIDDIN 88 89 91 91 90 90
40 | YULIA NINGSIH 86 87 88 88 86 87
41 | YUSNIDAR 85 84 88 88 85 86
42 | ZULFAHMI GULO 87 83 88 89 84 86
43 | IHMAD SIHOTANG 85 86 88 87 83 85
Keterangan:

90-100: Sangat Tahu
80-89 : Tahu

70-79 : Cukup Tahu
60-69 : Tidak Tahu




25

Dengandemikian siswa- siswi MTsN Batangtoru bisa dikatakan amat baik
dalam melafalkan rukun gouliyah salat, dengan gambaran sebagai berikut. Dari
jumlah 43 siswa yang mendapat dengan predikat sangat Tahu sebanyak 30,2%
dengan jumlah 13 orang, yang mendapat predikat Tahu sebanyak 58,6% dengan
jumlah 25 orang dan yang mendapat predikat cukup Tahu sebanyak 11,2% dengan
jumlah 5 orang. Total 100% dengan jumlah 43 orang.

Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan siswa Madrasah Tsanawiyah
Negeri Batangtoru dalam melafalkan bacaan salat, maka bisa dilihat dari grafik
berikut ini:

Grafik 1
Pengetahuan Bacaan Salat®’

Pengetahuan Siswa Dalam Bacaan Salat
(Rukun Qouliyah)

PA

W Cukup Tahu
B Tahu

Sangat Tahu

Dari data grafik di atas dapat disimpulkan bahwa siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batangtoru sangat baik dalam pengetahuannya untuk melafalkan

bacaan- bacaan salat.

¥"Tes MTsN Batangtoru, Rabu, 18 April 2018.
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b. Pengetahuan siswa dalam melaksanakan gerakan salat (rukun Fikliyah)

Pada dasarnya langkah yang peneliti lakukan untuk mendapatkan data tentang
pengetahuan siswa dalam melaksanakan gerakan salat (rukun fikliyah) tidak jauh
berbeda dengan bagaimana peneliti mendapatkan data tentang pengetahuan siswa
dalam melafalkan bacaan- bacaan salat (rukun fikliyah) vyaitu dengan
mewawancarai para guru pemangku mata pelajaran fikih, hal ini perlu peneliti
lakukan agar ada data pegangan bagi peneliti baru nanti diperkuat atau diperlemah
dengan data yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara dan tes dengan para
siswa.

Maka peneliti mewawancarai bapak Sugengli salah satu guru mata pelajaran
fikih:

”Alhamdulillah, siswa- siswi kita sudah tahu melaksanakan gerakan salat

dengan baik dan benar, karena mengetahui gerakan salat dengan baik dan

benar merupakan kewajiban bagi semua ummat Islam untuk mengetahuinya
bagi yang sudah mukallaf, penanaman gerakan- gerakan salat dengan baik
dan benar ini memang prioritas kita sebagai sekolah agama, dan salat inikan
ibadah yang pertama kali dihisab nantinya, sehingga kita tidak boleh main-
main dalam hal salat ini.”*®

Dilain tempat peneliti juga mewawancarai ibu Tienglan Nasution:

“memang semua siswa kita Alhamdulillah sudah tahu melakukan gerakan

salat dengan baik dan benar, dan itu merupakan kompetensi dasar pada bab

salat, saat mereka di kelas VI3

Juga ibu Ramlah Nasot, menyatakan:

“Alhamdulillah penguasaan anak- anak terhadap salat terutama dalam hal
bacaan dan gerakan yang sesuai dengan kompetensi yang ada di dalam

#3ugengl Guru Bidang Studi Fikih MTsN BatangtorMyawancara,MTsN Batangtoru,
kamis, 19 April 2018.

#Tienglan Nasution, S.Ag, Guru Bidang Studi Fikih MTsN BatangtdtaywancaraMTsN
Batangtoru, kamis, 19 April 2018.
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silabus atau RPP sudah bisa dikatakan mereka mampu untuk
melaksanakannya dengan semptftna

Setelah peneliti mendapatkan data awal yang didapat dari beberapa guru fikih
tersebut diatas karena datanya sudah bisa dikatakan capek (tidak ada lagi
perbedaan jawaban dari responden), peneliti merasa sudah cukup untuk
menjadikannya sebagai data awaltuk mendukung data tersebut maka peneliti
mewawancarai responden yang sama yaitu siswa- siswi kelas Yéng
berjumlah empat puluh tiga orang di MTs Negeri Batangtoru Kecamatan
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan. Betapa pentingnya melakukan gerakan
salat (rukun fikliyah) dengan baik benar, diantara siswa yang wawancarai peneliti
antara lain:

“kalau saya pa , sudah mengetahui dan sudah hafal gerakan- gerakan yang

ada didalam salat pa, dan itukan merupakan kewajiban harian kita orang

Islam pa, tentulah pa itu harus kita tau dari sekarang, apalagi kita ini sekolah

Agama pa, kalau kita tidak tau malula pa kalo ditanya adek mis#ihya

Juga siswa yang lain mengatakan:

“saya rasa pa, semua siswa rata- rata sudah hafal dan bisa melaksanakan

gerakan- gerakan salat sesuai dengan standar yang telah ditentukan dalam

silabus atau RPP, dan pada waktu itu dilaksanakan (praktekkan) dan pelajari
disemester yang lalu p&°

Dan dilain tempat peneliti mewawancarai Fazril Alamsah siswa kelas VII

MTsN Batangtoru:

“kalo saya pa tau, selain saya tau sejak dari sekolah dasar dan ayahkupun pa
sering menyuruh aku untuk melakukan praktek salat didepannya, dan inikan

“Rambh Nasution, Guru Bidang Studi Fikih MTsN Batangtoawancara, MTsN
Batangtoru, kamis, 19 April 2018.

“1 Makmur, Siswa Kelas VIl MTsN BatangtorMyawancara MTsN Batangtoru, rabu, 18
April 2018.

“2Sri Hartati, Siswa Kelas VIl MTsN Batangtorw/awancara MTsN Batangtoru, rabu, 18
April 2018.
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pa anal yang pertama kali dihisab, kalau salatnya baik maka baiklah semua
amalnyadan sebalinya kalau amalnya jahat (buruk), maka buruklah semua
amalnya, jadi mengenai salat ini pa kita harus bewragr perhatikan.”**

Dari data hasil wawancara yang penulis dapatkan maka bisa disimpulkan
bahwa siswa- siswi MTsN Batangtoru Kecamatan Batangtoru Kabupaten
Tapanuli Selatan sudah tahu untuk melaksanakan gerakan salat dengan baik dan
benar. Dan untuk mendukung data tersebut maka peneliti menyuruh para siswa
satu- satu kedepan untuk mempraktekkan (unjuk kerja) gerakan- gerakan salat
tersebut. Dan dalam tes yang dilakukan peneliti pada tanggal 19 hingga 26 April
para siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru Kecamatan Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan memang sebagian besar telah tahu untuk
melaksanaka gerakan salat dengan baik dan benar. Adapun hasil rekapitulasi nilai

pengetahuan siswa dalam melaksanakan gerakan- gerakan salat (rukun fikliyah)

sebagai berikut:

Tabe 5
Rekapitulas Pengetahuan Gerakan Salat Siswa™

No. Nama Siswa - - NiIai_Gerakan - Rata-rate
Takbiratulihran Rukuk | Sujud |Duduk suju¢Duduktawarruk
1 | AIDUL SIDDIK 88 89 90 88 90 89
2 | AMMAR STP 79 80 80 78 77 79
3 | ANNISA SIREGAR 89 90 90 89 88 89
4 | ARDIANSYAH 87 89 89 87 88 88
5 | BOBORIA 76 78 76 77 77 77
6 | CANDRA AGUNG P 90 90 90 91 92 91
7 | CINDIAYU A 78 80 80 79 78 79

“3Fazil Alamsyah , Siswa Kelas VII MTsN Batangtorwawancara MTsN Batangtoru,

rabu, 18 April 2018.

“Tes,MTsN Batangotru, Rabu, 18 April 2018.
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8 DWITA SARI DLT 89 89 87 87 88 88
9 EMA ESMA YANTI 87 88 90 90 88 89
10 | FAZRIL ALAMSAH 90 91 90 90 90 90
11 | FERDIANSYAH 88 89 90 87 89 89
12 | GUSTI RANTO 78 80 80 84 79 80
13 | HERLINA WATI 85 86 89 90 87 87
14 | HOIRUNNISA NST 88 88 90 90 87 89
15 | IMELDA DANIATI 85 86 87 86 84 86
16 | ILHAM AFANDI 87 89 89 86 85 87
17 | INDAH P SARI 90 91 92 93 91 91
18 | INDRA PASARIBU 84 84 83 82 80 82
19 | JEFRI SURIADI 86 87 88 85 86 86
20 | LASARI HTG 85 87 88 88 86 87
21 | LENNI MARIANA 93 94 94 92 92 93
22 | LUSI APRILIANI 88 90 89 88 87 88
23 | MAKMUR 86 89 89 87 87 88
24 | M.REIHANSHA 85 88 89 86 88 87
25 | M. RISKI 85 87 87 86 84 86
26 | M. SAINAL ABIDIN 83 84 85 84 83 84
27 | NURUL HOTIMAH 92 03 93 91 91 92
28 | PARDI SAPUTRA 87 89 89 88 86 87
29 | PARLAGUTAN 87 89 89 87 86 88
30 | PIKTOR 88 90 90 87 87 88
31 | RISKINA HRP 79 79 79 78 80 79
32 | RONA SITOMPUL 79 80 80 78 79 79
33 | ROSMAIDA SRG 80 86 86 88 85 85
34 | SAFITRI 87 88 88 86 85 87
35 | SATDAM HUSIEN 78 80 80 78 78 79
36 | SARIANNA HRP 80 82 83 86 85 84
37 | SRI HARTATI 91 92 92 90 90 91

|
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38 | VERI IRAWAN 85 88 87 85 86 86
39 | WAHIDDIN 80 80 83 83 79 81
40 | YULIA NINGSIH 85 87 88 85 84 86
41 | YUSNIDAR 85 86 87 87 84 85
42 | ZULFAHMI GULO 85 87 87 86 83 86
43 | IHMAD SIHOTANG 83 85 86 84 81 84

Keterangan:

90-100: Sangat Tahu
80-89 : Tahu

70-79 : Cukup Tahu
60-69 : Tidak Tahu

Dengan demikian siswa- siswi MTsN Batangtoru Kecamatan Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan bisa dikatakan amat baik dalam melaksanakan gerakan
salat, dengan gambaran sebagai berikut. Dari jumlah 43 siswa yang mendapat
dengan predikat sangat tahu sebanyak 13,9% dengan jumlah 6 orang, yang
mendapat predikat Tahu sebanyak 72% dengan jumlah 31 orang dan yang mendapat
predikat cukup Tahu sebanyak 13,9 % dengan jumlah 6 orang. Total 100% dengan
jumlah 43 orang.

Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan siswa Madrasah Tsanawiyah
Negeri Batangtoru Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan dalam

melaksanakan gerakan salat, maka bisa dilihat dari grafik berikut ini:

| I T N T T N T TR T ¥ ]
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Grafik 2
Pengetahuan Siswa M elaksanakan Gerakan Salat®

® cukup Tahu
® Tahu
= sangat tahu

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa penegetahuan siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batangtoru Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan
dalam melaksanakan gerakan salat bisa dikatakan amat mengetahui. Dengan
demikian bisa dikatan dalam proses pembelajaran sudah mendapatkan ketuntasan
khususnya dalam meteri atau bab salat.

3. Problematika Perhatian Orangtua Siswa Terhadap Pengamalan Salat Siswa
MTsN Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan
Untuk mendapatkan data bagimana perhatian orang tua siswa terhadap
pengamalan salat siswa maka peneliti menggunakan beberapa langkah yang tidak
jauh berbeda dengan langkah- langkah sebelumnya vyaitu dengan cara

mewawancarai responden terlebih dahulu baru setelah itu hasil data yang didapat

“*Tes MTsN Batangtoru, Rabu, 18 April 2018.
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dari responden tersebut diinterpretasi oleh peneliti yang nantinya untuk
mendapatkan apakah data tersebut sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.

Maka peneliti mewawancarai bapak Muhammad Arfan Nasution selaku
salah satu orangtua siswa:

“Alhamdulillah pa, saya senantiasa membimbing anak- anak saya di rumah
untuk melaksanakan salat, ketika nanti kami lagi santai dirumah maka saya
suruh dia untuk melaksanakan salat, dan alhamdulillah dia sudah paham dan
mengerti bagaimana tata cara salat baik dari bacaan dan gerakannya, tapi saya
jarang mengajaknya pa untuk berjamaah dimasjid, maklumlah pa namanya di
kampung- kampung kayak gini kadang- kadang kita pergi ke lading masih
gelap dan pulangnyapun sudah gelap, dan akhirnyapun saya biasanya salat di
rumah itupun pas lagi rajin dan tidak terlalu capek.”46

Dilain tempat peneliti mewawancarai bapak Suriadi:

“ anak saya pak, sudah bisa melaksanakan salat dengan baik dan benar, mulai

dari gerakan dan bacaannya ia sudah paham dan mengerti, dan kalau saya pa
mengajak anak saya untuk melaksanakan salat berjamaah di masjid,
karenakan pa setau saya salat berjamaah itu duapuluh tujuh derajat dari salat
sendiri, sehingga ini saya coba tanamkan baginya sebelum ia terlalu dewasa
kali pa, sebab kalau sudah dewasa pa baru dimulai maka itu tidak akan
berhasil pa dan itu sulit p&’

Juga peneliti mewawancari ibu Anni:

“saya rasa pak, anak saya sudah bisa salat sesuai dengan ketentuan agama kita

dan saya lihat anak saya tidak ada yang lain dengan kebiasaan dari orang-
orang yang salat, baik dari gerakan dan bilangan salatnya. Kalau di rumah pa,

begitu sudah azan di masjid maka semua aktivitas seperti menonton dan lain-

lain itu kita hentikan pa dan kita bergegas untuk melaksanakan salat pa, dan

karena anak saya ini perempuan maka saya suruh dia melaksanakan salat di
rumah aja.”*®

Pada keesokan harinya peneliti mewawancari bapak Hasnan:
“saya sering pa, mempraktekkan bagaimana tata cara melaksanakan rukun

fikliyah dalam salat, karenakan kalau rukun gouliyahnya hanya didengar saja,
tapi inikan kita sebagai orang tua harus menirukan gerakannya kepada anak

“Muhammad Arfan Nasution, orangtua siswa dari Hoirunnisa NasutiWawancara
Batangtoru, selasa, 16 April 2018.

“’Suriadi, orangtua siswa dari Candra Agw\gwancara Batangtoru, selasa, 16 April 2018.

“8Anni, orangtua siswa dari Imelda DanidWiawancara Batangtoru, selasa, 16 April 2018.
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pa, da saya jarang pa untuk mengajak anak saya untuk melaksanakan salat
berjamaah di masjid, tapi sering saya tanya kepada ibunya kalau anak saya ke
masijid salat kata mamanya.

Dilain tempat peneliti mewawancarai bapak Oloan Sitompul:

“saya jarang pa mengajak anak saya ke masjid untuk melaksanakan salat
berjamaah soalnya saya sendiri pa ga pantas untuk berjamaah di masjid,
biasalah masih belum kepikiran untuk giat beribadah, masih enak rasanya
yang santai- santai ini, tapi pa,walaupun demikian saya terus menyuruh anak
saya untuk melaksanakan salat berjamaah di masjid, dan sayapun sangat ingin
kalau anak- anak saya ini pandai untuk beribadah agar nantinya ketika kita
telah meninggal dunia agar ada yang mengirimkan do’a untuk kita, dan agar

jangan sama kita dengan mereka, sehingga saya memasukan anak saya
sekolah di sekolah agama.

Juga peneliti mewawancarai bapak Ingat Pardede:

“kalau menurut saya pa, anak saya ini sudah bisa melaksanakan salat sesuai

dengan aturan agama, karena memang saya senantiasa mambiasakan anak
saya untuk salat setiap hari walaupun pa kadang- kadang masih ada yang
bolong- bolong tapi kalau Maghrib dan Isya alhamdulillah ia telah terbiasa
melaksanakan berjamaah, karena awalnya saya suruh ia bergaul dengan anak-
anak yang selalu melaksanakan salat, karena harapan saya ia nantinya
menjadi ustad pa, atau setidaknya ia bisa menyalatkan saya nanti setelah
mening@! dunia, itulah harapan saya pa.”>*

Dilain tempat peneliti mewawancarai ibu Tristina Lubis:

“kalau saya pa, mengajak anak saya hanya pada waktu- waktu tertentu saja pa
misalnya: salat tarawih, salat witir, idul fitri dan idul adha. Saya membuat
aturan pa, misalnya kalau sudah azan TV itu harus dimatikan, kalau tidak
mau maka akan dipukul dan dimatikan TVnya. Dan saya selalu mengawasi
anak saya dalam bergaul karena saya takut anak saya terjerumus keperbuatan
maksiat ataupun terpenaruh dengan lingkungan seperti halnya dengan anak
yang putus sekolah, dan saya jarang pa mempraktekkan rukun fikliyah salat
terhadap anak saya, hanya yang saya ajari do’a- do’a salat saja pa:>?

“‘Hasran, orangtua siswa dari Lusi ApriliaM/awancara Batangtoru, rabu, 17 April 2018.

*’Oloan Sitompul, orangtua siswa dari Rona Sitomphwancara Batangtoru, rabu, 17
April 2018.

®lingat Pardede, orangtua siswa dari Parlagutan Pardémeancara Batangtoru, rabu, 17
April 2018.

*2Tristina Lubis, orang tua siswa dari Dwita SalNiawancara Batangtoru, rabu, 17 April
2018.
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Dari data hasil wawancara yang penulis dapatkan maka bisa disimpulkan
bahwa perhatian orangtua terhadap pengamalan salat anaknya sebagai siswa
MTsN Batangtoru Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan sudah
mendapat perhatian yang baik. Untuk melihat lebih detailnya maka peneliti
merekap semua hasil wawancara peneliti dengan responden sebagai berikut:

Tabel 6
Rekapitulasi Perhatian Terhadap Salat Siswa™

Perhatian terhadap salat anak Mempraktekkan
lya/ Tidak Rukun
No. Nama lya/ Tidak
Menyuruh| Membimbing| Mengajak| Fikliy Qouliyah

1 ELIZAMA HULU lya lya lya Tizgk Tidak
2 INSAN SIMATUPANG lya lya Tidak Tidak Tidak
3 AMIN SIREGAR lya lya lya Tidak lya
4 ZULKIPLI S lya lya lya lya lya
5 AGUSTUS HALAWA lya lya lya lya lya
6 SURIADI lya lya lya lya lya
7 AHYAR DALIMUNTHE lya lya Tidak Tidak Tidak
8 ADE DALIMUNTHE lya lya lya Tidak Tidak
9 SUNDUT SIREGAR lya lya lya lya lya
10 MARHUM SIREGAR lya lya lya Tidak Tidak
11 AGUS SUNDIRA lya lya lya lya lya
12 ZULKIFLI lya lya lya lya lya
13 PARDOMUAN DLT lya lya Tidak Tidak Tidak
14 ARPAN NASUTION lya lya Tidak lya lya
15 YAHYA S lya lya lya Tidak Tidak
16 DAMRIS RAMBE lya lya Tidak Tidak Tidak
17 GEMBIRA PASARIBU lya lya lya lya lya
18 JUANDA PASARIBU lya lya lya lya lya
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19 HERMAN lya lya lya lya lya
20 RISWANTO HTG lya lya Tidak lya lya
21 | ARWINSYAH HRP lya lya lya lya lya
22 HASNAN MUNTOHAR lya lya lya lya lya
23 HERMAN SRG lya lya Tidak Tidak Tidak
24 SUHARYONO lya lya lya lya lya
25 MALIAKI MARBUN lya lya lya Tidak Tidak
26 | MUHAMMAD NASIR lya lya lya lya lya
27 | ZULYADEN HTS lya lya lya lya lya
28 SALASA lya lya lya lya lya
29 INGAT PARDEDE lya lya lya lya lya
30 ASRAN SAHWI lya lya lya lya lya
31 ROMADON HARAHAP lya lya lya Tidak Tidak
32 OLOAN SITOMPUL lya lya Tidak lya lya
33 MALUDIN SIREGAR lya lya Tidak lya lya
34 SAFRI lya Tidak Tidak Tidak Tidak
35 PARDOMUAN lya lya lya lya lya
36 RIJALUDDIN HRP lya lya lya lya lya
37 SUGITO lya lya Tidak lya lya
38 RIDWAN PARDEDE lya lya lya lya lya
39 NAZARUDDIN HRP lya lya Tidak Tidak Tidak
40 SUNAR Tidak Ya Tidak Tidak Tidak
41 MISMAN lya lya Tidak Tidak Tidak
42 PEKARIS lya lya lya Tidak lya
43 HERMAN lya lya lya Tidak Tidak

Demikianlah hasil data yang diproleh peneliti dalam wawancara dengan

responden dalam hal ini bagaimana problematika perhatian orangtua siswa terhadap

pengamalan salat siswa (anakihtuk membuktikan kebenaran data atau jawaban

responden terhadap apa yang peneliti tanyakan maka peneliti
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interpretasi terhadap data tesebut dengan mengadakan observasi (pengamatan)
langsung terhadap pernyataan yang diberikan responden pada saat pelaksanaan salat
berlangsung yang dalam hal ini peneliti mengambil ketika pelaksanaan salat maghrib

berlangsung

Dari beberapa poin yang peneliti gunakan tersebut di atas dimana ada poin
menyuruh anak untuk salat, membimbing anak untuk salat, mengajak anak untuk
salat berjamaah, dan mempraktekkan salat di depan anak- anak. Dengan poin- poin
tersebut di atas maka peneliti mengambil poin apakah orangtua mengajak anaknya
untuk melaksanakan salat berjamaah. Hal ini peneliti lakukan untuk mengambil data
yang lebih akurat apakah orangtua benar- benar perhatian terhadap salat anaknya.
Sebab dengan poin yang lain seperti menyuruh anak salat, membimbing anak salat
mempraktekkan kepada anak bagaimana tata cara untuk melaksanakan salat masih

memberikan potensi dimana responden memberikan data yang tidak akurat.

Dari hasil data yang peneliti dapatkan dengan meng-obsérkadapangan
langsung maka bisa dilihat bagaimana perhatian orangtua terhadap pengamalan salat
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru (anaknya). Dari hasil data yang telah
peneliti peroleh sebagai berikut, dan ini merupakan acuan bagi peneliti nantinya
untuk menarik kesimpulan dari pada penelitian yang peneliti lakukan, dengan
gambaran sebagai berikut: Dari jumlah 43 orangtua siswa yang mengajak anaknya
untuk melaksanakan salat berjamaah ke masjid sebanyak 32,5% dengan jumlah 14

orang, dan orangtua yang tidak mengajak anaknya untuk melaksanakan salat

*Obsevasi, Masjid Al- Makmur, Batangtoru, 24 April 2018.
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berpmaah ke masjid sebanyak 67,5% dengan jumlah 29 orang, jadi totEd@Ya

sebanyak 43 orang.

Untuk melihat lebih jelas lagi bagaimana perhatian orangtua siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batangtoru dalam pengamalan salat anaknya, maka bisa dilihat

dari grafik berikut ini:

Grafik 3*°
Perhatian Orangtua Terhadap Pengamalan Salat anak

Perhatian Orangtua Terhadap
Pengamalan Salat Anak

B Mengajak

B Tidak mengajak

Dari data grafik di atas dapat disimpulkan bahwa orangtua siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batangtoru Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan
tidak memberikan perhatian terhadap pengamalan salat anaknya setiap hari di rumabh.
Dan data ini menolak hasil data peneliti ketika mewawancarai orangtua siswa
terhadap pengamalan salat siswa. Artinya data awal yang diberikan oleh responden
(orangtua siswa) ketika diwawancarai telah memberikan data yang tidak sesuai

dengan kenyataan atau data tersebut tidak benar.

*Hasil ObservasiMasjid Al- Makmur, Batangtoru, 24 April 2018.
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C. Analisis Temuan

1. Pengamalan Salat Siswa MTs. Negeri Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan
dilaksanakan dengan cara berjamaah di Madrasah, hal ini dilakukan dengan
harapan agar para siswa- siswinya membiasakan di rumah mereka masing-
masing. Memang dalam pelaksanaan salat berjamaah tersebut masih bersifat
bergantian karena masjid Madrasah tidak terlalu besar untuk menampung seluruh
siswa dalam melaksanakan salat berjamaah sekaligus. Walaupun demikian
pelaksanaan salat berjamaah tetap ditekankan di Madrasah ini. Hal dilakukan agar
para siswa mampu melaksanakan salat dengan baik dan benar. Salat berjamaah ini
dilaksanakan selain untuk membiasakan anak dalam melaksanakan salat setiap
hari juga merupakan sarana untuk para guru Agama dalam mengevaluasi para
siswanya manatau adalagi siswa yang kurang atau tidak mengerti dan paham
dalam hal yang berhubungan dengan pelaksanaan salat. Dengan demikian, maka
apa yang dilakukan oleh MTs Negeri Batangtoru khususnya mengenai
pengamalan salat siswanya ini memiliki signifikansi yang cukup dekat dengan
dasar dan tujuan Madrasah yaitu pembinaan sikap keagamaan para siswanya
terutama pelaksanaan salat. Karena dengan harapannya setiap siswa yang telah
dibekali dengan nilai- nilai salat maka insyaAllah lahirlah generasi-generasi yang
tangguh terutama dalam kondisi kehidupan dunia saat ini.

2. Problematika Pengetahuan Pengamalan Salat Siswa MTs. Negeri Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan telah memiliki pengetahuan yang cukup baik dalam
penguasaan pengamalan salat. Mulai dari pengetahuan siswa dalam melaksanakan

gerakan salat (rukun fikliyah) dan pengetahuan siswa dalam bacaan salat (rukun

} A TR T TR X IR TIA T y Y U7
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gouliyah). Hal ini perlu diprioritaskan agar para siswa ketika melaksanakan salat
telah sesuai dengan apa yang telah digariskan dalam aturan Agama atau tata cara
salat. Sehingga harapannya ketika mereka telah selesai melaksanakan salat
mereka mendapatkan nilai- nilai luhur yang ada di dalam salat tersebut. Dengan
demikian betapa pentingnya pengetahuan pengamalan salat ini di tekankan agar
mereka mempunyai bekal dalam kehidupan mereka dan tatkala ada saudara
mereka yang ingin belajar tentang salat mereka telah mempunyai bekal untuk
mengajarinya, dan agar mereka mampu dalam menangkis pemahaman-
pemahaman yang berbaur denjasesatan (bid’ah) terutama dalam hal- hal yang
berhubungan dengan salat.

3. Perhatian Orangtua Terhadap Pengamalan Salat Siswa MTs. Negeri Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan bisa dikatakan bahwa orangtua kurang peka atau
kurang perhatian terhadap pengamalan salat anak mereka dalam kehidupan sehari-
hari. Karena orangtua masih banyak mengaharapkan kalau anak sudah diserahkan
kapada madrasah atau sekolah maka itu sudah cukup. Dan masih kurangnya
bimbingan dan arahan dari pihak keluarga terutama ayah dan bunda terhadap
pelaksanan salat anak. Serta kurangnya pemahaman orangtua terhadap agama
sehingga mereka tidak terlalu peduli kepada pengamalan salat anak mereka, dan
kurangnya mereka mendalami betapa besarnya tanggungjawab yang akan diminta
pertanggungjawaban amanah ini nantinya di hadapan Allah SWT berupa anak.
Sehingga kebanyakan dari orangtua masih banyak yang tidak mau peduli dengan
ibadahnya sendiri dan ibadah anaknya dengan alasan sibuk untuk mencari nafkah

dan tidak sempat untuk membimbing dan mengajari anak mereka berkaitan
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dengan pelaksanaan salat anak, apalagi untuk mengajak anak mereka agar

senantiasa melaksanakan salat berjamaah di Masjid.
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BABV

PENUTUP

Kesmpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang ada, kesimpulan yang ditemukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Problematika Pengamalan Salat Siswa MTs Negeri Batangtoru Kabupaten
Tapanuli Selatan ialah merupakan target atau sasaran yang ingin dicapai oleh MTs
Negeri Batangtoru dalam proses pembelajaran yang berlangsung selama tiga
tahun, dimana harapannya setelah para siswa tammat dari madrasah ini mereka
senantiasa melaksanakan salat dalam kehidupan mereka sehari- hari. Adapun
usaha yang dilakukan oleh MTsN Batangtoru dalam upaya meningkatkan
pengamalan salat siswa sudah cukup baik dan efektif, yaitu dengan memberikan
lembaran kontrol kepada setiap siswa apakah ia melaksanakan salat atau tidak
setiap harinya. Dan pengamalan salat ini, juga dijadikan sebagai alat untuk
mengukur sejauh mana siswa mampu melaksanakan salat dengan baik dan benar.

2. Problematika Kemampuan Pengamalan Salat Siswa MTs. Negeri Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan sudah bisa dikatan mencapai sasaran sebab dari 43
siswa yang telah mempunyai kemampuan dalam gerakan dan bacaan salat sesuai
dengan data yang kami paparkan terlebih dahulu bahwa ada lebih 72 % siswa
telah memiliki kemampuan yang bagus dalam penguasaan gerakan dan bacaan
salat tersebut. Karena memang kemampuan gerakan dan bacaan ini merupakan
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Kompéensi Dasar yang mesti dicapai oleh guru bidang studi agama khususnya
guru mata pelajaran fikih. Jika kemampuan gerakan dan bacaan ini belum di capai
para siswa maka bisa disimpulkan bahwa pembelajaran yang diharapkan tersebut
belum tuntas mencapai sasaran

3. Perhatian Orangtua Terhadap Pengamalan Salat Siswa MTs. Negeri Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan bisa dikatakan masih rendah, sebab kebanyakan dari
orangtua masih mempunyai pemikiran bahwa apabila anak dititipkan ke sekolah
maka itu sudah cukup, pada hal kenyataannya si anak tersebut lebih lama lagi
bersama dengan orangtua atau keluarga di bandingkan sianak tersebut berada di
Madrasah. Dengan demikian seharusnya orangtua tidak boleh melepaskan
tanggungjawabnya sebagai orangtua kepada anaknya, dan orangtua tetap harus
membimbing, mengajari dan membiasakan si anak untuk melaksanakan salat
dalam kehidupannya sehari- hari.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa
saran, sebagai berikut :

1. Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Batangtoru perlu meningkatkan pengamalan
salat siswa dengan mengawasi lebih serius lagi ketika anak- anak sedang
melaksanakan rentetan salat mulai para siswa amdripair wudhu’ schingga
anak- anak terbiasa khusuk dalam melaksanakan wudhu’nya. Sebab salat yang
khusuk didapat dari wudhu’ yang khusuk pula. Sehingga nantinya para siswa

menjadi siswa- siswa yang religious dan cerdas.
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2. Guru maa pelajaran fikih diharapkan tidak bosan- bosannya untuk terus berbenah
diri dalam meningkatkan pengamalan salat siswa, agar para siswa terus
melaksanakan salat tanpa merasa mereka di bebani.

3. Untuk orangtua diharapkan agar terus bekerjasama dengan pihak sekolah atau
madrasah demi terwujudnya cita- cita luhurnya yaitu menjadikan anak yang soleh
danorangtua jangan menjadikan sekolah atau madrasah ini sebagai pusat untuk
kesuksesan anak didik tersebut, baik ketika di dunia terlebih di akhirat nantinya
tanpa ada bantuan dari pihak keluarga maka terwujudnya cita- cita tersebut sulit

untuk diwujudkan.
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KATA PENGANTAR

LAMPIRAN |

DAFTAR WAWANCARA UNTUK GURU BIDANG STUDI FIKIH
DALAM PROBLEMATIKA PENGAMALAN SHALAT SISWA
MTsNEGERI BATANG TORU

NAMA
NIP
JABATAN

No Butir Wawancara

1. | Apakah di Madrasah ini senantiasa melakukan
beramaah setiap hari?

2. | Bagaiamana sistem pelaksanaan salat berjamag
Madrasah ini?

3. | Apa saja mamfaat diadakannya salat berjamaa
Madrasah ini?

4. | Apakah fungsi diadakannya salat berjamaah
Madrasah ini?

5. | Bagaiamana harapan Madrasah kepada para
terradap pengamalan salat siswa?

6. | Apakah ada standar yang disusun sebagai tolak
dalamketuntasan pengamalan/ materi salat?

7. | Bagaimana upaya Madrasah untuk meningka
pengamalan salat siswa?

LAMPIRAN I
DAFTAR WAWANCARA UNTUK ORANG TUA SISWA
DALAM PROBLEMATIKA PENGAMALAN SHALAT SISWA
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MTsNEGERI BATANG TORU

NAMA e

JABATAN 0 e,

No Butir Wawancara

1. | Apakah bapak/ ibu menyuruh anak untuk salat s¢
waktu?

2. | Apakah bapak/ ibu membimbing anak dal
meleksanakan salat?

3. | Apakah bapak/ ibu mengajak anak untuk s
beramaah ke Mas;jid?

4. | Apakah anak bapak/ ibu sudah bisa melaksanakan
sendri?

5. | Apakah bapak/ ibu mempraktekkan rukun fikliya
perbudan ( gerakan) salat kepada anak?
6. | Apakah bapak/ ibu mempraktekkan rukun qouliy
perkataan (do’a) salat kepada anak?
7. | Apakah ada aturan yang bapak/ ibu buat dg
pelaksanaan shalat setiap hari?

8. | Ketika azan berkumandang apakah bapak/ ibu lang
mendhentikan semua aktivitas anak dan menyuruh
untuk melaksanakan salat?

9. | Apakah menurut ibu anak ibu telah melaksanakan s
sesuadengan ketentuan dan aturan syariat Islam?
10. | Apakah ibu/ bapak mengawasi anak dalam ber
dengarteman- temannya?

LAMPIRAN |11

DAFTAR TESUNTUK SISWA- SISWI
DALAM PROBLEMATIKA PENGETAHUAN PENGAMALAN SALAT
SISWA
MTsNEGERI BATANG TORU

No Soal

1. | Apakah bacaan niat salat maghrib?

2. Sebutkan bacaan do’a iftitah?

3. | Apakah yang dimaksud dengan rukuk dan sebutkan bacaannya?

4. | Apakah yang dimaksud dengan sujud dan sebutkan bacaannya?
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5. | Ada berapakah tahiyat itu, dan sebutkan bacaannya?

6. | Apakah yang dimaksud dengan takbiratulihram dan coba praktekkan?

7. | Apakah yang dimaksud dengan duduk diantara dua sujud dan coba praktekkan?

8. | Apakah yang dimaksud dengan duduk tawarruk dan coba praktekkan?

9. | Apakah yang dimaksud dengan tumakninah?

10. | Sebutkan hal- hal yang membatalkan salat?

Wawancara Kepala MTsN Batangtoru Wawancara WKM | MTsN
Batangtoru
Tgl, 15 Mei 2018 Tgl, 18 Mei 2018
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Wawancara WKM Il MTsN Batangtoru Wawancara WKM Ill MTsN
Batangtoru
Tgl, 18 Mei 2018 Tgl, 15 Mei 2018

Wawancara Guru B. Study Fikih MTsN Batangtoru Wawancara Staf TU MTsN
Tgl, 17 November 2018 Batangtoru Tgl, 17 Mei

2018
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MTsN Batangtoru Kab. Tap- Sel Struktur Organisasi MTsN
Batangtoru
Tgl, 22 Mei 2018 Tgl, 22 Mei 2018

Siswa mempraktekkan rukun Fikliyah Salat dan penjelasan peneliti
Tgl, 20 April 2018

&

) X l/%\’
NSTITUT AGAMA ISLAM




10

Siswi mempraktekkan rukun gouliyah salat Memberikan motivasi agar
siswa

Tgl, 20 April 2018 melaksanakan salat Tgl, 20 April
2018

Wawancara siswa- siswa tentang kemampuan pengamalan salat
Tgl, 11 Mei 2018
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Wawancara siswasiswi yang ikut salat ‘Ashar berjamaah di Masjid Al Makmur
Batangtoru, 26 Mei 2018

Wawancara dengan orangtua/ wali siswa Batangtoru Masijid

Batangtoru,
Batangtoru, 28 Mei 2018 Tgl, 26 Mei
2018
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